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MOTTO

G50 st 380 (30 Kl ad gl o a2 Al b 1 shof i
Artinya: “(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah dan mereka itulah ululalbab (orang-orang yang

mempunyai akal sehat)”. (QS. Az-Zumar: 18)*

*Kemenag, Kementrian Agama RI. Qu’an, “https:/quran.kemenag.go.id/.
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ABSTRAK

Nadhifatul Alfi Khusniatin, 2025: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Project Based Learning dengan Pendekatan STEM (Science, Technology,

Engineering, and Mathematics) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada

Materi Persamaan Garis Lurus kelas VIII di MT3N 9 Banyuwangi.

Kata Kunci: Project Based Learning, Pendekatan STEM, Kemampuan Berpikir
Kritis.

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan dasar yang dibutuhkan
untuk menghadapi tantangan kehidupan modern yang masih kurang berkembang
dalam pembelajaran konvensional. Model Project Based Learning dengan
pendekatan STEM menjadi solusi karena melibatkan siswa secara aktif dalam
memecahkan masalah nyata. Pendekatan ini dinilai relevan diterapkan pada materi
seperti persamaan garis lurus yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, peneliti
merasa perlu untuk mengkaji pengaruh model ini terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa di MTsN 9 Banyuwangi.

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Project Based Learning menggunakan pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi persamaan garis lurus kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Post-test
Only Control Group Design. Sampel terdiri dari kelas VIII F sebagai eksperimen
dan VIII C sebagai kontrol, dipilih secara purposive. Penelitian ini dilakukan
dalam 2 kali pertemuan dalam satu kelas. Teknik pengumpulan data melalui tes
essay dan dokumentasi, dengan instrumen yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan statistik inferensial, diawali
uji normalitas dan homogenitas. Dilanjutkan dengan Uji hipotesis menggunakan
uji t.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) dari hasil uji
hipotesis sebesar 0,024. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, karena nilai
sig (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkan model pembelajaran Project
Based Learning dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering,
and Mathematics). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan
model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap kemampuan berpikir kritis
pada materi persamaan garis lurus kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna yang diciptakan
oleh Tuhan dikarenakan memiliki dua hal besar yang pokok yaitu akal dan
hati. Menurut Yahya, akal manusia mampu berpikir, memahami lingkungan
dan alam sekitarnya serta menghasilkan pemikiran yang bermanfaat.
Sementara itu, hati berfungsi sebagai sumber ruh yang memungkinkan
manusia merasakan, berempati, dan mengerakkan kesadaran manusia untuk
mencapai kebenaran." Pernyataan ini sejalan dengan ayat 4 At-Tin dalam Al-
Qur’an:

. G 4 815258 D
Artinya : “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk

2

yang sebaik-baiknya.”.” Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwasanya makhluk
paling istimewa yang Allah ciptakan adalah manusia. Lebih jauh lagi,
manusia perlu memaksimalkan setiap potensi yang telah dianugerahkan
kepadanya agar bisa tumbuh menjadi pribadi yang utuh dan lebih sempurna.

Sehingga dirinya dapat menjadi manusia yang seutuhnya dan sempurna. Oleh

karena itu, pendidikan menjadi sarana penting dalam proses pengembangan

! Mohammad Yahya, Ilmu Pendidikan, ed. Mukni’ah, 01 ed. (Jember, 2020).
2 Al Qur’an, 95 (At-Tin): 4



ini, karena bertujuan untuk memenuhi rasa ingin tahu dan meningkatkan
kualitas hidup.3

Pendidikan adalah aspek penting yang berperan dalam mempersiapkan
anak-anak menghadapi masa depan, dan hal ini harus dilakukan secara sadar
oleh keluarga, masyarakat, maupun pemerintah. Menurut Niraha dkk, proses
pendidikan mencakup berbagai aspek seperti bimbingan, pengajaran, dan
pelatihan, yang dapat dilakukan di dalam maupun di luar institusi
pendidikan. Selain itu Cintriadin juga mengemukakan bahwasanya,
pendidikan dapat lebih dari sekedar memberikan pengetahuan dan
keterampilan namun dapat berkembang menjadi upaya untuk memenuhi
keinginan, kebutuhan, dan kemampuan setiap orang untuk mewujudkan gaya
hidup yang bahagia secara sosial dan individu.” Peran pendidikan sangat
signifikan dalam menyiapkan serta mengembangkan sumber daya manusia
yang berkualitas, kompetitif, serta berdaya saing.6 Dalam menghadapi
tuntutan abad ke-21 yang kompleks, di mana kemajuan dan teknologi
berkembang pesat daya saing dan kemampuan yang harus dimiliki. Dengan

demikian, penting bagi sumber daya manusia untuk dipersiapkan secara

8 Wahyu Lenggono, “Manusia Dan Pendidikan (Dasar Pelaksanaan Pendidikan Bagi
Kehidupan Manusia),” Mahasantri (Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam) 1, no. 2 (2021): 176-93.

* Yande Arya Wara Niraha, D. P. Parmiti, and K. Yudiana, “Pengaruh Model Think Pair
Share Berbasis Tri Hita Karana Terhadap Sikap Peduli Sosial Dan Kompetensi Pengetahuan Ipa,”
Jurnal Adat Dan Budaya Indonesia 1, no. 1 (2020): 26-34,
https://doi.org/10.23887/jabi.v1i1.29024.

® Yudin Cintriadin, Pengantar Pendidikan, 2019.

6 Yayan. Sri Wulan. Unika Wiharti. Nismah Maratos Soleha Alpian, “Pentinya Pendidikan
Bagi Manusia,” Jurnal Buana Pengabdian 1, no. 1 (2019): 1-23.



matang, dan salah satu pendekatan yang efektif untuk mencapainya adalah

melalui pendidikan.7

Pendidikan =~ mempengaruhi kualitas sumber daya manusia yang
dihasilkan. Sejalan yang dikemukakan Rizka bahwasanya, kualitas sumber
daya manusia juga dapat dilihat dari kemampuannya, penguasaan teknologi,
pengetahuan yang luas, dan keahlian profesional. Meskipun demikian,
Indonesia masih mengalami permasalahan dalam hal sumber daya manusia
yang berkualitas rendah, yang disebabkan oleh pendidikan yang tidak
memadai.® Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan
kualitas pendidikan adalah proses pembelajaran, terutama dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis maupun kreatif. Namun dalam
praktiknya, pengajaran masih banyak menggunakan pendekatan yang
konvensional di mana dalam praktiknya guru berperan sebagai pusat
informan sedangkan siswa cenderung pasif. Model pembelajaran
konvensional seperti ceramah dan latihan soal meskipun model pembelajaran
seperti itu cukup efektif untuk menyampaikan materi dalam waktu singkat,
tetapi penggunaan model pembelajaran tersebut kurang memberikan ruang

pengembangan berpikir kritis maupun kreatif dan kurang memberi

! Riyani Septi Indriyana and Susilowati Susilowati, “The Effects of Model Project-Based
Learning Approach on STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematic) on Natural Science
Learning to Junior High School Student’s Critical Thinking Skills And Cooperative Skills at SMP
N 1 Berbah,” Journal of Science Education Research 4, no. 2 (2020): 70-75,
https://doi.org/10.21831/jser.v4i2.35717.

® Shania Sofa Rizka, “Implementasi Pembelajaran Matematika Berbasis STEM Pada Siswa
SMA NEGERI 1 Praya,” , 7 (2023): 99-108.



pengalaman pembelajaran dalam dunia nyata sehingga pembelajaran menjadi
kurang bermakna.’

Berpikir kritis menjadi fondasi yang penting untuk membentuk generasi
yang mampu menghadapi berbagai tantangan dengan berbasis logika dan
fakta. Pernyataan ini sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang diatur
dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional, yang menegaskan bahwa pembelajaran perlu dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, serta mendorong siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar.10 Undang- Undang ini
juga menekankan pentingnya pendekatan berbasis kompetensi yang
memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi diri, berpikir kritis,
serta memiliki kemampuan adaptasi terdapat perubahan zaman. Model
pembelajaran yang sejalan dengan prinsip tersebut adalah Project Based
Learning. Model ini membentuk lingkungan pendidikan yang lebih
partisipatif, di mana para siswa berkolaborasi satu sama lain. Dalam situasi
ini, berpikir kritis adalah komponen kognitif yang memungkinkan pembaca
menemukan masalah, menemukan solusi yang tepat, dan membuat keputusan

atau pertimbangan yang logis tentang cara memecahkan masalah.**

° Sigit Widodo, “Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Melalui Isu-Isu
Sosial Ekonomi Pasca Penggenangan Waduk Jatigede Dalam Pembelajaran Ips Di Smpn 2 Wado
Kabupaten Sumeda,” International Journal Pedagogy of Social Studies 1, no. 2 (2017): 275,
https://doi.org/10.17509/ijposs.v1i2.4712.

10 Undang-Undang Republik Indonesia, “Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU Repubik Indonesia Nomor 20 Tahu 2003)” (Jakarta, 2003).

1 Anis Fitriyah and Shefa Dwijayanti Ramadani, “Penerapan Metode Project Based
Learning,” Journal of Education 3, no. 1 (2021): 7, https://doi.org/10.26737/jpmi.v1il.76.



Metode Project Based Learning menawarkan pendekatan yang relevan
dengan kebutuhan abad 21, yang menekankan pentingnya keterampilan
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikasi menjadi esensial. Menurut
Muwaffaq, Project Based Learning dirancang agar siswa dapat terlibat
langsung dalam sebuah masalah atau proyek yang berhubungan dengan
aktivitas sehari-hari sehingga siswa dapat memperoleh wawasan dari situasi
nyata. Dengan demikian pembelajarannya lebih bermakna dibandingkan
metode konvensional yang sering berfokus pada teori.'? Project Based
Learning memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi, merancang,
dan menghasilkan solusi dari permasalahan tertentu. Hal ini memungkinkan
mereka untuk belajar mengatur diri sendiri, bekerja secara mandiri maupun
kolaboratif, dan memiliki tanggung jawab atas tugas yang diberikan. Di
samping itu, Project Based Learning membantu siswa mengembangkan nilai
kerja yang kuat, seperti disiplin, manajemen waktu, dan komitmen untuk
menyelesaikan tugas.™

Pembelajaran Project Based Learning merupakan kegiatan yang
membutuhkan keterampilan berpikir kritis seperti mencari informasi, menarik
kesimpulan, ‘dan menghasilkan ~produk. - Selain itu Jeniver -dkk, juga
mengemukakan bahwa, model ini meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa, mengajak siswa terlibat dalam kegiatan belajar mengajar, dan

12 Naufal Farhan Muwaffaq, “Pennerapan Model Pebelajaran Project Base Learning Untuk
Eningkatkan Keterampilan Abad 21 (4C Skills) Siswa Di SMK PPN Lembang” (Universitas
Pendidikan Indonesia, 2023).

3 Nurul Amelia and Nadia Aisya, “Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning) Dan Penerapannya Pada Anak Usia Dini Di Tkit Al-Farabi,” BUHUTS AL-ATHFAL:
Jurnal  Pendidikan  Dan  Anak  Usia  Dini I, no. 2 (2021): 181-99,
https://doi.org/10.24952/alathfal.v1i2.3912.



membantu mereka memperoleh keterampilan yang wajib di abad ke-21 atau
bisa dikatakan Project Based Learning mengintegrasikan pengetahuan dan
juga tindakan.* Di samping itu, Project Based Learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa karena siswa berpartisipasi dalam kegiatan
penelitian, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan selama
pelaksanaan proyek. Dengan demikian, siswa dapat menghasilkan proyek
yang realistis. Project Based Learning sangat cocok untuk mencapai tujuan
pendidikan abad 21 karena mampu mendorong tumbuhnya kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis pada siswa.'

Penerapannya sejalan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) yaitu
pendekatan yang mengombinasikan empat elemen dari ilmu pengetahuan,
yang meliputi sains, teknologi, teknik, dan matematika. Menurut Riyanto dkk,
keempat disiplin ilmu tersebut bekerja sama dalam pembelajaran STEM,
yang mendukung siswa dalam mengumpulkan, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah serta memahami keterkaitan antara satu masalah
dengan yang lainnya.16 Pendidikan yang berfokus pada STEM untuk
meningkatkan keterampilan siswa dalam hal pemecahan masalah, berpikir

kritis, kreativitas, dan pemahaman matematis."” Berdasarkan kebutuhan

14 Jeniver, Fadilah Muhyiatul, and Alberida Heffi, “Literatur Review: Pengaruh Model
Pembelajaran Pjbl (Project-Based Learning) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta
Didik,” BIOCHEPHY: Journal of Science Education 03, no. 1 (2023): 10-20.

' Fitriyah and Ramadani, “Penerapan Metode Project Based Learning.”

18 Riyanto et al., Model STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) Dalam
Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53, 2021.

7 Nana Diana and Turmudi Turmudi, “Kesiapan Guru Dalam Mengembangkan Modul
Berbasis STEM Untuk Mendukung Pembelajaran Di Abad 21,” Edumatica : Jurnal Pendidikan
Matematika 11, no. 02 (2021): 1-8, https://doi.org/10.22437/edumatica.v11i02.11720.



tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran menggunakan
STEM memiliki manfaat yang baik bagi siswa. Hanya saja dalam
pengaplikasiannya dalam pembelajaran masih dianggap sulit karena

keterbatasan pengetahuan, maupun referensi yang ada.

Pembelajaran dengan pendekatan STEM bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dalam membaca, menulis, mengamati dan melakukan
eksperimen sains. Oleh karena itu, siswa dapat menerapkan keterampilan ini
untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan STEM dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan STEM di tingkat dasar dan menengah bertujuan
untuk menciptakan siswa yang memahami konsep dan keterampilan STEM
serta memiliki pengetahuan untuk menyelesaikan masalah dunia nyata.’®
Proses belajar tidak hanya melibatkan penghafalan konsep saja namun juga
mengetahui bagaimana memahami tentang sains serta kaitannya dengan
kehidupan sehari hari. Beberapa penelitian, termasuk yang dilakukan oleh
Lianti luna'® dan Moch. Arinal®® menunjukkan bahwa pendekatan STEM
secara positif mempengaruhi pengembangan kemampuan berpikir kritis di

kalangan siswa.

18 Jeniver, Muhyiatul, and Heffi, “Literatur Review: Pengaruh Model Pembelajaran Pjbl
(Project-Based Learning) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik.”

o Lianti, Lukman Harun, and Agnita Siska Pramasdyahsari, “Efektivitas Model
Pembelajaran Project Based Learning Terintegrasi STEM Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa SMP,” Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2023): 180-90,
https://doi.org/10.31851/indiktika.v5i2.11619.

% Moch. Arinaal Khaq, “Pengaruh Model Pembeljaran STEM Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis SISWA Kelas VII MTs Al-Hikmah 1 Benda” (2024),
https://repository.uinsaizu.ac.id/25464/1/Moch. Arinal Khaq Pengaruh Model Pembelajaran
STEM Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas VII MTs Al-Hikmah 1
Benda..pdf.



Berdasarkan penelitian awal di MTsN 9 Banyuwangi ditemukan bahwa
guru matematika di sana mayoritas menggunakan model pembelajaran yang
masih bersifat konvensional, yaitu model pembelajaran langsung dengan
metode ceramah serta latihan soal, pada model ini guru menjadi pusat
pembelajaran dan siswa cenderung menerima informasi secara pasif
sebagaimana terlihat dari modul pembelajaran yang mereka gunakan. Hal ini
menyebabkan siswa lebih fokus pada penghafalan materi dari pada
pemahaman, sehingga sulit mengembangkan konsep atau ide pembelajaran
secara mandiri dan mengakibatkan kurangnya kemampuan berpikir kritis,
khususnya berfokus pada topik persamaan garis lurus. Guru menyadari
pentingnya penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sebagai bagian dari upaya mendukung
pencapaian kompetensi abad ke-21.

Persamaan garis lurus merupakan topik penting dalam pembelajaran
matematika. Materi ini mencakup pengenalan konsep garis lurus, gradien,
mencari perhitungan gradien, serta berbagai sifat yang dimiliki persamaan
garis lurus. Karena sifatnya tergolong abstrak, materi ini sering susah
dimengerti jika hanya disampaikan melalui simbolik atau bahasa matematika
saja. Meskipun demikian, model pembelajaran ini menekankan partisipasi

aktif siswa dalam proyek yang berkaitan pada kehidupan nyata, sehingga



dapat membantu siswa memperdalam pemahaman mereka tentang ide-ide dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.?

Bersumber dari latar belakang peneliti memiliki ketertarikan untuk
meneliti apakah ada pengaruh dari model pembelajaran Project Based
Learning dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kritis
dalam judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning dengan Pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Materi Persamaan Garis Lurus kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi”.

B. Rumusan Masalah

Merujuk pada penjelasan yang terdapat pada latar belakang, rumusan
masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran Project Based Learning menggunakan
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi persamaan garis lurus

kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Project
Based Learning menggunakan pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

pada materi persamaan garis lurus kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi.

2! Gabriela Alvina Maheswari et al., “Pengembangan Modul Persamaan Garis Lurus Kelas
Viii Semester 1 Untuk Jenjang Smp / Mts” 8, No. 2 (2022): 257-68.
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D. Manfaat Penelitian
Berikut ini adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memperkuat teori terkait pengaruh
penerapan model pembelajaran Project Based Learning menggunakan
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi persamaan garis
lurus, serta menjadi referensi teoritis bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang relevan di sektor pendidikan matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Dapat memberikan pengalaman yang berbeda dan memperkuat
kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dengan menerapan model
pembelajaran Project Based Learning menggunakan pendekatan STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics).
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam
proses pengajaran materi persamaan  garis-lurus melalui penggunaan
model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi

pendidikan dalam berinovasi melaui penerapan model dan pendekatan
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pembelajaran yang baru untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini berpotensi menjadi sumber yang berguna bagi
peneliti yang ingin mengeksplorasi dan mengembangkan model
pembelajaran terutama model pembelajaran Project Based Learning
dengan pendekatan STEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini terfokus pada masalah pengaruh
penerapan model pembelajaran Project Based Learning menggunakan
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi persamaan garis
kelas VIII lurus di MTsN 9 Banyuwangi.
1. Variabel Penelitian
Variabel merupakan karakteristik yang menggambarkan sifat atau nilai
dari individu, objek, organisasi, atau aktivitas yang menunjukkan
variasi tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti guna dianalisis dan
diambil kesimpulannya. Variabel dapat dikategorikan menjadi di
antaranya:
a. Variabel Independen: sering disebut variabel bebas, yang berfungsi

sebagai elemen yang mempengaruhi atau menjadi penyebab
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terjadinya perubahan variabel dependen (terikat).22 Dalam

penelitian ini variabel independennya yaitu penerapan model

pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM.

b. Variabel Dependen: sering kali disebut sebagai variabel terikat,

variabel ini adalah yang terpengaruh atau menjadi hasil dari

variabel independen (bebas).23 Dalam penelitian ini variabel

dependennya yaitu kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Indikator Variabel

Setelah memenuhi semua variabel penelitian, tahap berikutnya

adalah memaparkan indikator-indikator yang menjadi dasar empiris

dari variabel yang sedang diteliti. Indikator-indikator ini digunakan

sebagai dasar dalam merumuskan butir-butir atau item pernyataan

untuk angket, wawancara, tes, dan observasi.” Indikator yang

digunakan untuk variabel dalam penelitian ini adalah:

Tabel 1. 1
Indikator Variabel Penelitian

Variabel

Keterangan

Penerapan Model Project

Based Learning dengan

Penerapan - Model  Pembelajaran

ini mengikuti langkah-langkah

pendekatan STEM Project Based Learning :
a) Penentuan Pertanyaan
Mendasar
?2 1bid, 75

28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 3rd ed. (bandung: Alfabeta, 2021).
* Tim Penyusun, Pendoman Penulisan Karya Ilmiah,(Jember:UIN Kiai Haji ACHMAD

Siddiq Jember,2024),42
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b)

Menyusun Perencanaan
Proyek

Penyusunan Jadwal
Pelaksanaan Proyek
Monitoring Pembuatan
Proyek

Penilaian Hasil

Evaluasi

Karakteristik pendekatan STEM:

a)

b)

c)

d)

f)

9)

Menabah kepekaan siswa
pada isu dunia nyata
Menuntun  siswa  dalam
menyelesaikan masalah
Melibatkan  siswa  dalam
pembelajaran

Memberi kesempatan siswa
menyampaikan pendapat
Menuntut siswa
mengaplikasikan pemahaman
STEM

Melibatkan  siswa  dalam
kerja kelompok yang
produktif

Menambah kemampuan

siswa merancang desain

Kemapuan Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis:

a)
b)

c)
d)

Memberikan klarifikasi dasar.
Memberikan alasan untuk
suatu Keputusan.
Menyimpulkan.

Klasifikasi lebih lanjut.
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e) Dugaan dan keterpaduan

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah deskripsi yang jelas dan rinci tentang cara
mengukur mengamati atau memanipulasi suatu variabel atau konsep dalam
penelitian.25 Maka peneliti memberikan definisi untuk setiap variabel

yaitu:

1. Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning dengan
pendekatan STEM merupakan proses pelaksanaan pembelajaran yang
menggabungkan antara Project Based Learning dan STEM.
Pembelajaran STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengkombinasikan empat bidang ilmu: sains, teknologi, teknik, dan
matematika.

2. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis dan
menilai suatu informasi secara mendalam, untuk membuat keputusan
yang tepat dan . bijak. Proses ini melibatkan pencarian alasan,
pengumpulan _ informasi, mempertimbangkan _ alternatif, serta
memahami berbagai sudut pandang sebelum mengambil tindakan.

G. Asumsi Penelitian
Setelah peneliti menjelaskan permasalahan dengan jelas, kemudian
yang dipikirkan selanjutnya adalah suatu gagasan tentang persoalan atau

permasalahan dalam hubungan yang lebih luas. Dalam konteks ini peneliti

% 1bid,42
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dapat mengemukakan serangkaian asumsi yang kuat tentang kedudukan
permasalahan. Asumsi yang harus dilakukan tersebut dinamakan asumsi
dasar atau anggapan dasar. Di dalam penelitian ini peneliti berasumsi

bahwa:

1. Nilai UTS digunakan sebagai prediktor awal kemampuan berpikir
kritis, sehingga dapat digunakan sebagai dasar awal pemilihan dua
kelas yang akan dijadikan sampel untuk dilakukan tes kemampuan
berpikir kritis pada materi persamaan garis lurus.

2. Perangkat pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan
STEM yang disusun dapat memfasilitasi guru dan siswa dalam
melakukan proses pembelajaran.

3. Pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning
dengan pendekatan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dilihat dari adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

4. Peneliti telah melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran
Project Based Learning-dengan pendekatan STEM - sesuai - dengan
langkah/fase yang benar.

5. Model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara atau jawaban sementara

terhadap suatu rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang masih
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harus diuji kebenatramnya.26 Untuk melihat pengaruh dari penerapan model

pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM terhadap

kemampuan berpikir kritis dilihat dari perbedaan kemampuan berpikir
kritis antara kelas eksperimen dan kontrol oleh karena itu hipotesis dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Hy : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
berpikir kritis kelas kontrol dan kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan
STEM.

2. H, : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir
kritis kelas kontrol dan kelas eksperimen yang menggunakan model

pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM..

. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan adalah ringkasan sementara dari isi skripsi
ini untuk memberikan gambaran umum tentang seluruh pembahasan yang
telah dilakukan. Setiap bab disusun dan dirumuskan dalam sistematika
pembahasan sebagai berikut:
1. Bab I, pada bab ini berisikan pendahuluan yang membahas mengenai
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, diikuti dengan ruang lingkup penelitian, definisi

% M. Zaki and Saiman Saiman, “Kajian Tentang Perumusan Hipotesis Statistik Dalam
Pengujian Hipotesis Penelitian,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 4, no. 2 (2021): 115-18,
https://doi.org/10.54371/jiip.v4i2.216.
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operasional, asumsi penelitian, hipotesis dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan.

Bab II, pada bab ini membahas kajian pustaka yang mencakup kajian
pustaka yang mencakup penelitian terdahulu dan kajian teori.

Bab III, pada bab ini membahas metode penelitian yang mencakup
pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan
instrumen pengumpulan data, dan yang terakhir analisis data.

Bab IV, pada bab ini menyajikan data dan analisis data yang
mencakup gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis data
pengujian hipotesis, dan yang terakhir pembahasan.

Bab V, pada bab ini berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan

saran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan,
setelah itu dibuat ringkasan baik berupa penelitian yang telah dipublikasi
maupun belum dipublikasi. Penelitian yang terkait dengan penelitian
yang dilakukan ialah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Berlina Diva Kartikasari dari Skripsi
Universitas PGRI Madiun pada tahun 2024 dengan judul: “Pengaruh
Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Berbasis STEM
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi IPA Kelas
IV di SDN 01 Demanga”.27 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada
materi [PA Kelas IV di SDN 01 Demanga. Pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif desain pre-experimental tipe
one grup pre-test post test desain. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh model Project

%" Berlian Diva Kartikasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Berbasis STEM Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi IPA Kelas IV Di SDN
01 Demanga,” Universitas PGRI Madiun (2024).

18
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Based Learning berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil perhitungan hipotesis dari hasil
berpikir kreatif siswa pada kelas kontrol dengan 55,575 dan mean
kelas eksperimen sebesar 84,2. Setelah itu data tersebut diolah
menggunakan uji paired sample t-test sehingga menghasilkan nilai
signifikan sebesar 0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa Hj ditolak
dan H, diterima menunjukkan adanya pengaruh model Project Based
Learning berbasis STEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Lianti, Lukman Harum, dan Agnita
Siska Pramasdyahsari dari jurnal inovasi pendidikan matematika pada
tahun 2023 dengan judul: “Efektivitas Model Pembelajaran Project
Based Learning Terintegrasi STEM Terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa SMP”.?® Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas mode pembelajaran Project Based Learning terintegrasi
STEM terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMP. Metode
dalam penelitian ini ialah kuantitatif dengan menerapkan jenis
penelitian eksperimen yang dikenal quasi eksperimen. Pengambilan
data penelitian memilih- bentuk design penelitian post-test control
group design. Populasi penelitian ini ialah seluruh siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Bogorejo. Teknik pengumpulan data menggunakan soal
post-test dan angket. Penerapan strategi purposive sampling diperoleh

kelas eksperimen mengumpulkan data. Uji t sampel independen (dua

% Lianti Lukman Harun, and Agnita Siska Pramasdyahsari, “Efektivitas Model
Pembelajaran Project Based Learning Terintegrasi STEM Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa SMP.”
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arah dan satu arah) dan uji regresi linier sederhana digunakan untuk
analisis data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
siswa kelas PJBL-STEM dan kelas PjBL tidak identik. Model
pembelajaran PjBL-STEM berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa dengan faktor sebesar 75,5% hal ini menunjukka
n bahwa berpikir kritis meningkat sebesar 0,841 untuk setiap satuan
model pembelajaran PjBL-STEM.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Baiq Sri Pademi dari Jurnal Ilmiah
IKIP Mataram pada tahun 2023 dengan judul: “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning Terintegrasi STEM Terhadap
Hasil Belajar Siswa”.”® Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi
atau bahkan menghilangkan kesulitan siswa dalam memahami materi.
Model pembelajaran yang diterapkan adalah model PjBL terintegrasi
STEM. Aplikasi STEM disertai dengan pembelajaran aktif dan
berbasis pemecahan masalah sehingga siswa dididik untuk berpikir
kritis, analitis, dan fokus kepada solusi. Jenis penelitian ini kuantitatif
dengan metode quasi eksperimen. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan “pada penelitian ini  melalui - beberapa tahapan, yaitu
memberikan LKS dan soal tes instrumen hasil belajar sebagai pretest
atau tes awal dan posttest atau tes akhir. adalah tes tertulis dengan soal
essay. Temuan dari penelitian ini menyatakan bahwa hasil analisis

data dan pembahasan peneliti dapat disimpulkan bahwa adanya

% Baiq Sri Pademi, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa,” Jurnal Ilmiah IKIP Mataram 3, no. 2 (2023): 67-75,
https://doi.org/10.56393/melior.v3i2.1829.
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pengaruh pada model pembelajaran Project Based Learning
terintegrasi STEM terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan
uji hipotesis yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kontrol
diperoleh hasilnya menyatakan Hy ditolak dan H; diterima. Hasil ini
mengonkretkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL
terintegrasi STEM terhadap hasil belajar.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Suryanti dari Skripsi pada tahun 2021
dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Project Base Learning
(PjBL) Terintegrasi STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) untuk meningkatkan kreativitas siswa kelas XI MIA di
SMAN 10 Kota Jambi”** Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kreativitas siswa SMAN 10 Kota Jambi, yaitu pada
kelas XI MIA, serta mendeskripsikan keefektifan serta respons siswa
terhadap penerapan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental
sedangkan desainnya adalah one-shot case study. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengamati dan menggunakan rubrik kreativitas
selama ‘proses pembelajaran, serta memberikan -angket maodel
pemelajaran Project Based Learning setelah pembelajaran tela selesai
dilaksanakan. Respon siswa terhadap model pembelajaran Project
Bases Learning terintegrasi STEM dengan rata-rata 67,14% yang

termasuk ke dalam kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian yang

% I R Amalia and N R Dewi, “Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didik,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional
Matematika 7 (2024): 281-89, https://proceeding.unnes.ac.id/prisma.
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dilakukan model pemelajaran Project Based Learning terintegrasi
STEM efektif digunakan untuk meningkatkan kreativitas siswa, akan
tetapi tidak terlalu efektif digunakan dimasa pandemi Covid-19
dikarenakan sedikitnya waktu, sehingga setiap sintak dalam
pembelajaran dilakukan dengan terburu-buru. .

5. Penelitian yang dilakukan oleh Moch. Arinal Khaq dari Skripsi pada
tahun 2024 dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran STEM
dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis SISWA
Kelas VII MTs Al-Hikmah 1 Benda”.® Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran STEM
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas VII MTs Al-Hikma 1 Benda. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif sedangkan jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian eksperimen. Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII MTs Al-Hikmah 1 Benda yang berjumlah 26
siswa. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara dan tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran STEM berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII
MTs Al-Hikmah 1 Benda. Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa kelas

eksperimen mencapai skor rata-rata 0,8458 dengan skor tertinggi,

s Khaq, “Pengaruh Model Pembeljaran STEM Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis SISWA Kelas VII MTs Al-Hikmah 1 Benda.”
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sedangkan kelas kontrol mencapai skor rata-rata 0,6907 dengan

kategori sedang. Uji independent sample t-test menghasilkan nilai

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa persamaan dan perbedaan

dengan penelitian terdahulu. Adapun persamaan dan perbedaan ialah

terdapat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. 1
Persamaan dan perbedaan Penelitian Terdahulu
Nama
No Peneliti dan L e Perbedaan Orisin?l.itas
Judul Penelitian
Penelitian
1 | Berlina Diva | a. Penelitian a. Penelitian Orisinalitas

Kartikasari yang terdahulu penelitian
dari  Skripsi dilakukan membahas terletak pada
Universitas sama-sama pengaruh fokus
PGRI Madiun untuk dalam berpikir | kemampuan
pada tahun menggunakan kreatif = siswa | yang dikaji,
2024 dengan model sedangkan yaitu berpikir
judul: pembelajaran peneliti kritis, populasi
“Pengaruh Project Based membahas pada penelitian
Model Learning pengaruh ini siswa MTs
Pembelajaran (PjBL) terhadap kelas VIII,
Project Based dengan berpikir kritis | serta materi
Learning pendekatan matematis yang
(PjBL) STEM siswa digunakan
Berbasis b. Sama-sama . Sampel yaitu
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Nama
No Peneliti dan Persamaan Perbedaan Orisinfll.itas
Judul Penelitian
Penelitian
STEM menggunakan penelitian persamaan
Terhadap metode terdahulu garis lurus.
Kemampuan kuantitatif dilakukan
Berpikir pada siswa
Kreatif Siswa kelas IV SD
Pada Materi sedangkan
IPA Kelas 1V penelitian  ini
di SDN 01 dilakukan
Demanga ™ pada kelas VII
MTs

2 | Penelitian . Penelitian ini Penelitian Orisinalitas
yang sama-sama terdahulu penelitian ini
dilakukan membahas ingin melihat | yaitu fokus
Lianti dkk keterampilan efektivitas pada pengaruh,
dari  Jurnal berpikir kritis sedangkan menggunakan
Inovasi matematis peneliti ingin | materi
Pendidikan siswa melihat persamaan
Matematika . Sama-sama pengaruh garis lurus,
pada  tahun menggunakan penggunaan serta
2023 - dengan model model populasinya
judul: pembelajaran pembelajaran | yaitu siswa
“Efektivitas Project Based Project Based | MTs kelas
Model Learning Learning VIIL
Pembelajaran (PjBL) (PjBL)
Project Based dengan dengan
Learning pendekatan pendekatan
Terintegrasi STEM STEM
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Nama
No Peneliti dan Persamaan Perbedaan Orisinfll.itas
Judul Penelitian
Penelitian
STEM . Sama-sama b. Penelitian
Terhadap menggunakan terdahulu
Keterampilan pendekatan fokus  pada
Berpikir kuantitatif pembelajaran
Kritis  Siswa matematika
SMP” materi
geometri
sedangkan
penelitian ini
fokus  pada
pembelajaran
materi
persamaan
garis lurus
3 | Penelitian Penelitian ini | a. Penelitian Orisinalitas
yang sama-sama sebelumnya penelitian ini
dilakukan menggunakan variabel yaitu fokus
oleh Baiq Sri Mode dependennya | pada
Pademi  dari Pembelajaran hasil ~ belajar | kemampuan
jurnal - Ilmiah Project Based siswa berpikir kritis,
IKIP Mataram Learning sedangkan penelitian ini
pada  tahun dengan peneliti pada mata
2023 dengan pendekatan menggunakan | pelajaran
judul: STEM variabel matematika
“Pengaruh Sama-sama kemampuan materi
Model menggunakan berpikir kritis | persamaan
Pembelajaran jenis matematis garis lurus,
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Nama
No Peneliti dan Persamaan Perbedaan Orisinfll.itas
Judul Penelitian
Penelitian
Project Based penelitian siswa serta
Learning kuantitatif . Penelitian populasinya
Terintegrasi terdahulu yaitu siswa
STEM berfokus pada | MTs kelas
Terhadap materi sel | VIIL
Hasil Belajar volta
Siswa” sedangkan
penelitian
menggunakan
materi
persamaan
garis lurus
4 | Penelitian a. Penelitian ini | a. penelitian Orisinalitas
yang sama-sama terdahulu penelitian ini
dilakukan menggunakan menggunakan | yaitu fokus
oleh Suryanti metode desain Pre | pada
dari  Skripsi kuantitatif Eksperimental | kemampuan
pada  tahun | b. Penelitian . Penelitian berpikir kritis,
2021 dengan sama-sama terdahulu penelitian ini
Jjudul: menggunakan menggunakan | pada mata
“Penerapan variabel variabel pelajaran
Model Project Based dependen matematika
Pembelajaran Learning berpikir kreatif | materi
Project Based dengan . Penelitian persamaan
Learning pendekatan terdahulu garis lurus,
(PjBL) STEM memakai serta
Terintegrasi materi populasinya
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Nama
No Peneliti dan Persamaan Perbedaan Orisinfll.itas
Judul Penelitian
Penelitian

STEM momentum yaitu siswa

(Science, dan impuls | MTs kelas

Technology, sedangkan VIIL

Engineering, peneliti

and menggunakan

Mathematics) persamaan

untuk garis lurus

meningkatkan

kreativitas

siswa kelas X1

MIA di SMAN

10 Kota

Jambi”.

5 | Penelitian a. Penelitian penelitian Orisinalitas
yang terdahulu terdahulu penelitian ini
dilakukan ole menggunakan | menggunakan yaitu
Moch. Arinal variabel model menggabungka
Khaq dari dependen pembelajaran n model
Skripsi pada berpikir kritis | STEM sedangkan | pembelajaran
tahun- 2024 | b. Penelitian peneliti Project Based
dengan judul: terdahulu menggunakan Learning
“Pengaruh menggunakan | model dengan
Model jenis pembelajaran pendekatan
Pembelajaran penelitian Project Based | STEM.
STEM dalam kuantitatif Learning (PjBL)

Meningkatkan dengan
Kemampuan pendekatan
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Nama
Peneliti d Orisinalit
No enelitt dan Persamaan Perbedaan rlsmfl,l as
Judul Penelitian

Penelitian

Berpikir STEM
Kritis
Matematis
SISWA Kelas
Vil MTs Al-
Hikmah 1
Benda”

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang akan dilaksanakan memiliki sejumlah persamaan dan
perbedaan dengan penelitian terdahulu. Perbedaan utama terletak pada aspek
materi yang dibahas, sampel penelitian, serta metode penelitian yang
digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki orisinalitas
dalam konteks penerapan model pembelajaran Project Based Learning
dengan pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi persamaan garis lurus kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi.

B. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Project Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning
Model pembelajaran adalah pola-pola dari suatu pembelajaran

yang tergambar dari awal sampai akhir. Proses pembelajaran disajikan
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secara khas oleh guru untuk mencapai tujuan.32 Model pembelajaran
Project Based Learning adalah cara belajar yang mengarahkan siswa
mengerjakan proyek nyata yang berkualitas tinggi.33 Model
pembelajaran Project Based Learning merupakan suatu pembelajaran
inovatif yang berpusat kepada siswa dan menetapkan guru sebagai
motivator dan fasilitator, model pembelajaran Project Based Learning
juga merupakan pendekatan yang memberikan kebebasan kepada
siswa untuk dapat merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan
proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk
kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain.>* Dalam Project
Based Learning dirancang agar siswa dapat secara langsung terlibat
dalam sebuah masalah atau proyek yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari sehingga siswa dapat secara nyata belajar dari
pengalamannya sendiri. Sehingga dalam pembelajarannya lebih
bermakna dibandingkan metode konvensional yang sering berfokus
pada teori.*

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Project Based Learning merupakan pendekatan inovatif

%2 Made Sri arisna, “Penerapan Project Based Learning Berbantuan Reward Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Berkarya Seni Grafis Siswa,” Jurnal Imiah Pendidikan Dan
Pembelcgjaran 2, no. 3 (2018): 277, https://doi.org/10.23887/jipp.v2i3.16225.

* Michael Dias and Laurie Brantley-Dias, “Setting the Standard for Project Based
Learning: A Proven Approach to Rigorous Classroom Instruction,” Interdisciplinary Journal of
Problem-Based Learning 11, no. 2 (2017), https://doi.org/10.7771/1541-5015.1721.

% | Wayan Eka Mahendra, “Project Based Learning Bermuatan Etnomatematika Dalam
Pembelajar Matematika,” JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia) 6, no. 1 (2017): 106-14,
https://doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v6i1.9257.

% Muwaffaq, “Pennerapan Model Pebelajaran Project Base Learning Untuk Eningkatkan
Keterampilan Abad 21 (4C Skills) Siswa Di SMK PPN Lembang.”
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yang berpusat pada siswa dengan peran guru sebagai motivator dan
fasilitator. Model ini memberikan kebebasan bagi siswa untuk
merancang, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek kolaboratif
sehingga mereka dapat belajar dari pengalaman nyata. Dengan
keterlibatan langsung dalam proyek yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, pembelajaran menjadi lebih bermakna dibandingkan

metode konvensional yang cenderung berfokus pada teori.

. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning
Kegiatan belajar aktif dan dapat melibatkan proyek tidak
semuanya dapat disebut sebagai Project Based Learning. Beberapa
harus memiliki karakteristik sehingga dapat menentukan sebuah
pembelajaran sebagai bentuk Project Based Learning.
Menurut Abida berikut ini merupakan karakteristik dari model
pembelajaran Project Based Learning:

1) Sentralitas menegaskan bahwasanya pembelajaran proyek
merupakan esensi dari kurikulum. Model ini merupakan pusat
dari strategi pembelajaran, yang memungkinkan siswa belajar
konsep utama dari suatu pengetahuan melalui kerja proyek.

2) Pertanyaan pendorong yang berati pembelajaran proyek berfokus
pada pertanyaan/permasalahan yang dapat mendorong siswa
untuk memperoleh konsep atau prinsip utama dari suatu bidang

tertentu.
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3) Investigasi konstruktif merupakan proses yang mengarah pada
pencapaian tujuan, yang mengandung kegiatan inkuiri,
membangun konsep dan resolusi.

4) Otonomi dapat diartikan sebagai kemandirian dari siswa yang
dapat melakukan proses pembelajaran, yaitu bebas menentukan
pilihan sendiri, dan bertanggung jawab.

5) Realistis berarti suatu pembelajaran berbasis proyek mengandung
tantangan nyata yang berfokus pada permasalahan yang autentik
(bukan simulasi).36
Menurut Sunita berikut ini merupakan karakteristik dari model

pembelajaran Project Based Learning:

1) Belajar berpusat pada siswa menegaskan bahwasanya
pembelajaran berfokus pada siswa sebagai subjek utamanya, yang
menunjukkan keaktifan siswa dalam proses belajar

2) Proyek bersifat realistis dapat diartikan  relevan dengan
kehidupan nyata dan melibatkan masalah yang autentik.

3) Investigasi konstruktif dapat diartikan siswa melakukan
investigasi dan eksplorasi untuk menemukan solusi dari masalah
yang diberikan.

4) Menghasilkan produk menegaskan pembelajaran diarahkan untuk
menghasilkan produk atau karya nyata yang dapat dipresentasikan

atau dipamerkan.

% Rahma Abida, “Pengaruh Model Project Based Learning(PjBL) Berbasis Teknologi Tepat
Guna Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Dan Retensi Kelas X Sman 14 Bandar Lampung
Pada Materi Pencemaran Lingkungan” (Universitas Islam Negeri Raden Inta Lampung, 2017).
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5) Terkait masalah nyata ini mengartikan bahwasanya proyek yang
dikerjakan siswa harus terkait dengan masalah nyata yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

6) Proses inkuiri dapat diartikan siswa menggunakan pendekatan
inkuiri untuk mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, dan
menguji hipotesis.

7) Fokus pada konsep penting menegaskan bahwasanya
pembelajaran berfokus pada penguasaan konsep-konsep penting
yang relevan dengan proyek.37
Berdasarkan karakteristik Project Based Learning yang

kemukakan oleh Abida dan Sunita menekankan pada pembelajaran

aktif, berbasis masalah autentik, dan berorientasi pada produk nyata.

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam

proyek yang relevan dengan kehidupan nyata.

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning
Dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning
secara efektif diperlukan serangkaian langkah sistematis yang dapat
membimbing siswa.
Menurut = Yanuar berikut ini adalah - langkah-langkah dalam

penerapan model pembelajaran Project Based Learning:

¥ Ni Wayan Sunita, Eka Mahendra, and Eka Lesdyantari, “Pengaruh Model Pembelajaran
Project Based Learning Terhadap Minat Belajar Dan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik,”
WIDYADARI : Jurnal Pendidikan 20, no. 1 (2019): 12745,
https://ojs.mahadewa.ac.id/index.php/widyadari/article/view/372.



1)

2)

3)

4)

5)
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Penentuan Pertanyaan Mendasar

Pada langkah ini pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial
yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa dalam
melakukan aktivitas.

Menyusun Perencanaan Proyek

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa.
Guru dan siswa merancang langkah-langkah kegiatan
penyelesaian  proyek dari awal sampai akhir beserta
pengolahannya.

Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek

Melalui pendampingan guru, siswa dapat melakukan penjadwalan
semua kegiatan yang telah dirancangnya.

Monitoring Pembuatan Proyek

Pelaksanaan pekerjaan siswa harus dimonitoring dan difasilitasi
prosesnya. Guru bertanggung jawab memonitor aktivitas siswa
dalam melakukan tugas proyek dari proses hingga penyelesaian
proyek.

Penilaian Hasil

Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman,
kemampuan mengaplikasikan, kemampuan melakukan
penyelidikan, dan kemampuan menerapkan keterampilan

membuat produk atau karya.
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6) Evaluasi
Evaluasi dimasukkan untuk memberi kesempatan pada siswa
dalam melakukan refleksi pembelajaran yang telah dilakukan baik
secara individu maupun kelompok.38
Menurut Putri  berikut ini adalah langkah-langkah dalam

penerapan model pembelajaran Project Based Learning:

1) Penentuan proyek
Siswa menentukan jenis kegiatan atau karya yang mereka
kerjakan sesuai dengan kebutuhan masing-masing

2) Perencanaan proyek
Siswa merancang langkah-langkah kegiatan pelaksanaan proyek,
dari awal sampai akhir penyelesaiannya

3) Penyusunan jadwal
Di bawah bimbingan guru, siswa melakukan penjadwalan semua
kegiatan yang telah dirancangnya. Jadwal tersebut menunjukkan
berapa lama proyek itu harus diselesaikan tahap demi tahap.

4) Penyelesaian proyek
Pada tahap ini siswa mengerjakan tugas sesuai dengan pembagian
yang telah dirancang sebelumnya. Sebelumnya, guru berperan
untuk memotivasi, mengarahkan, mengoordinasikan sehingga
kegiatan dan proyek siswa dapat memastikan penyelesaiannya

dengan baik dan tepat waktu.

% Yanuar Akhmad, “Keefektifan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terintegrasi Stem
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Motivasi Belajar Siswa Sd” (Universitas
Negeri Semarang, 2020).
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5) Menyampaikan hasil kegiatan
Bentuk penyampaian bergantung pada proyek yang dihasilkan
siswa. Dalam kegiatan ini siswa didorong untuk belajar
mempertanggung jawabkan atas kejadian yang telah dilaluinya.
6) Evaluasi proses dan hasil kegiatan
Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap serangkaian kegiatan
yang telah mereka jalani beserta hasil-hasilnya
Dari beberapa pendapat yang mengemukakan langkah-langkah
model pembelajaran Project Based Learning, peneliti memilih
langkah-langkah yang dikemukakan oleh Yanuar sebagai langkah-
langkah model pembelajaran Project Based Learning yang digunakan
dalam penelitian, yaitu:
1) Penentuan Pertanyaan Mendasar
2) Menyusun Perencanaan Proyek
3) Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek
4) Monitoring Pembuatan Proyek
5) Penilaian Hasil
6) Evaluasi
. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based
Learning
1) Kelebihan model pembelajaran Project Based Learning
Model pembelajaran Project Based Learning memiliki berbagai

kelebihan yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam
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pembelajaran. Menurut Tirka model pembelajaran Project Based

Learning memiliki sejumlah kelebihan di antaranya:

a) Meningkatkan tantangan bagi siswa dalam menyelesaikan
permasalahan nyata melalui proyek yang dikerjakan.

b) Membantu siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

C) Membantu siswa bekerja lebih terstruktur dalam menyelesaikan
proyek.

d) Memberikan kebebasan lebih bagi siswa dalam mengerjakan
proyek mereka

e) Mendorong siswa untuk bersaing dalam menciptakan hasil
terbaik.

f) Menumbuhkan kemandirian dan rasa tanggung jawab siswa
terhadap proyek yang mereka kerjakan.39
Menurut Istigomah model pembelajaran Project Based

Learning memiliki sejumlah kelebihan di antaranya:

a) Meningkatkan semangat belajar siswa.

b) ‘Mengasah kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah.

C) Mendorong siswa agar lebih aktif serta mampu menangani
permasalahan yang kompleks.

d) Memperkuat kerja sama anta siswa.

% Tirka Rizal Allanta, “Pengaruh PjBL (Project Based Learning) Dengan Pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) Terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis Dan Self Efficacy Peserta Didik SKRIPSI,” 2021.
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e) Membantu siswa dalam mengembangkan serta meningkatkan
keterampilan berkomunikasi
f) Melatih mereka dalam mengelola berbagai sumber dengan
lebih efektif.*®
Dari berbagai kelebihan yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa Project Based Learning merupakan model
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan kritis,
kolaborasi, komunikasi, serta kemandirian siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas berbasis proyek. Hal ini menjadikan
Project Based Learning sebagai model pembelajaran yang relevan
untuk diterapkan untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan.
2) Kekurangan model pembelajaran Project Based Learning
Meskipun model pembelajaran Project Based Learning
memiliki banyak kelebihan, metode ini juga memiliki beberapa
kekurangan yang dapat menjadi tantangan dalam penerapannya.
Adapun menurut Wiwi dan Yuni model pembelajaran Project
Based Learning memiliki sejumlah kekurangan di antaranya:
a) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

b) Memerlukan biaya persiapan yang cukup besar.

0 Istiqomah Addiin, Tri Redjeki, and Sri Retno Dwi Ariani, “Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Pada Materi Pokok Larutan Asam Dan Basa Di
Kelas XI TPA 1 SMA Negeri 2 Karanganyar,” Jurnal Pendidikan Kimia 3, no. 4 (2014): 7-14,
https://www.neliti.com/id/publications/126193/penerapan-model-pembelajaran-project-based-
learning-pjbl-pada-materi-pokok-larut.
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c) Siswa yang kurang terampil dalam melakukan percobaan dan
mengumpulkan informasi akan menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan proyek.41
Menurut Tititri model pembelajaran Project Based Learning

memiliki sejumlah kelebihan di antaranya:

a) Siswa yang kurang terampil dalam melakukan percobaan dan
mengumpulkan informasi cenderung mengalami kesulitan
dalam mengikuti pembelajaran.

b) Kesulitan dalam kelas, terutama jika siswa terlalu berisik atau
sulit diatur sehingga pelaksanaan proyek tidak berjalan optimal.

c) Kemungkinan adanya siswa yang kurang aktif dalam kerja
kelompok.*?

Dari berbagai kelebihan yang telah dipaparkan, dapat
disimpulkan bahwa model Project Based Learning memiliki
beberapa kekurangan, seperti membutuhkan waktu dan biaya yang
besar, serta kesulitan bagi peserta yang kurang terampil dalam
percobaan dan mengumpulkan informasi. Selain itu, pengolahan
kelas' yang tidak kondusif dan kurangnya keaktifan dalam kerja

kelompok juga dapat menjadi hambatan dalam penerapannya.

" Wiwi Wikanta and Yuni Gayatri, “Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam Menanamkan
Karakter Kewirausahaan, Keterampilan Proses Sains, Dan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Mahasiswa,” Jurnal Ilmu Pendidikan 23, no. 2 (2017): 171-75.

Z Tititri Suciani, Elly Lasmanawati, and Yulia Rahmawati, ‘“Pemahaman Model
Pembelajaran Sebagai Kesiapan Praktik Pengalaman Lapangan (Ppl) Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Tata Boga,” Media Pendidikan, Gizi, Dan Kuliner 7, no. 1 (2018): 76-81.
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2. Pendekatan STEM
a. Pengertian Pendekatan STEM

STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang menggabungkan
empat bidang ilmu: Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika.*®
Dalam praktiknya pendekatan STEM ini fokus pada proses
pendidikan pada pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari-
hari.* STEM ini tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep
teoritis, tetapi juga menekankan masalah nyata, sehingga mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi
pada siswa.”> Untuk mewujudkan hal tersebut pendekatan STEM
harus dirancang sedemikian rupa sehingga menekankan keseimbangan
antara masing-masing disiplin baik sains, teknologi, teknik, ataupun
matematika. Dengan integrasi yang menyeluruh siswa diharapkan
mampu untuk membuat koneksi baru pada dua atau lebih disiplin ilmu
tetapi juga meningkatkan minat dan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran sehingga proses Pendidikan menjadi lebih relevan

dengan tantangan dunia nyata.46

43 Riyanto et al., Model STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) Dalam
Pendidikan.

44 Khagq, “Pengaruh Model Pembeljaran STEM Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis SISWA Kelas VII MTs Al-Hikmah 1 Benda.”

* Putri Syntia Monika, Suharno Suharno, and Lita Rahmasari, “Effectiveness of Science
Technology Engineering Mathematics Problem Based Learning (STEM PBL) and Science
Technology Engineering Mathematics Project Based Learning (STEM PjBL) to Improve Critical
Thinking Ability,” Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 9, no. 11 (2023): 9593-99,
https://doi.org/10.29303/jppipa.v9i11.4910.

" Andi Gilang Permadi Muh. Riswanda Himawan, “Pentingnya Pendidikan Berbasis
STEM Dalam Kurikulum 2013,” Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan 3, no. 3 (2019): 89-93.
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Dapat disimpulkan bahwasanya STEM adalah pendekatan
pendidikan yang holistik, menggabungkan empat disiplin ilmu untuk
melatih siswa dalam menyelesaikan masalah kompleks secara praktis.
Dengan menekankan keseimbangan integrasi dan relevansi dunia
nyata, STEM menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan.

b. Tujuan Pembelajaran STEM

Adapun tujuan pendekatan STEM dalam pembelajaran yaitu:

1) Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM secara
langsung dapat memberikan latihan kepada siswa, agar dapat
mengintegrasikan sekaligus masing-masing aspek

2) Proses pembelajaran yang melibatkan keempat aspek akan dapat
membentuk pengetahuan tentang subjek yang dipelajari

3) Meningkatkan kemampuan siswa untuk mengenali sebuah
pengetahuan dalam sebuah kasus."’

c. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis STEM

Adapun pendekatan STEM dalam pembelajaran  memiliki

karakteristik sebagai berikut:

1) Menabah kepekaan siswa pada isu dunia nyata

2) Menuntun siswa dalam menyelesaikan masalah

3) Melibatkan siswa dalam pembelajaran

4) Memberi kesempatan siswa menyampaikan pendapat

" Riyanto et al., Model STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) Dalam
Pendidikan.
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5) Menuntut siswa mengaplikasikan pemahaman STEM
6) Melibatkan siswa dalam kerja kelompok yang produktif
7) Menambah kemampuan siswa merancang desain.*®
Dari beberapa karakteristik yang disebutkan dapat diambil
kesimpulan bahwa model pembelajaran yang mencakup STEM ini
mengutamakan pembelajaran berbasis masalah, kolaborasi, dan
penerapan pemahaman dalam konteks nyata.
d. Model-model Pendekatan STEM dalam Pembelajaran
Terdapat berbagai model pendekatan dalam pembelajaran STEM
yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui
integrasi keempat disiplin ilmu tersebut. Berikut adalah beberapa
model pendekatan STEM yang umum digunakan dalam pembelajaran:
1) Pendekatan Silo
Pendekatan silo merupakan pendidikan STEM yang mengacu
pada pembelajaran yang terpisah pisah dalam subjek STEM.
Pembelajaran  yang padat pada masing-masing subjek
memungkinkan siswa untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam. Pendekatan silo dicirikan oleh pembelajaran yang
didorong oleh guru. Fokus dari pembelajaran dalam pendekatan
silo berupa konten materi. Hal ini dapat membatasi pemahaman

siswa dari penerapan dari apa yang harus mereka pelajari.

* Nur Candra Eka Setiawan et al., “Pengenalan STEM (Science, Technology, Engineering,
and Mathematics) Dan Pengembangan Rancangan Pembelajarannya Untuk Merintis
PembelajaranKimia Dengan Sistem SKS Di Kota Madiun,” Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat 5, no. 2 (2020): 56, https://doi.org/10.36312/linov.v5i2.465.



Technology &
Engmeering

Gambar 2.1
Pendekatan Silo

2) Pendekatan Tertanam
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Pendekatan tertanam adalah pendekatan yang memprioritaskan

satu materi utama dan menghubungkannya dengan materi

pendukung. Kelemahan dalam pendekatan tertanam yaitu dapat

mengakibatkan pembelajaran terpotong-potong ketika siswa tidak

dapat mengaitkan konten tertanam dengan konten utama.

Mathematics

Technology &
Engimeering

Gambar 2. 2
Pendekatan Tertanam
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3) Pendekatan Terpadu
Pendekatan terpadu untuk pendidikan STEM vyaitu pendekatan
pembelajaran yang menggabungkan beberapa bidang studi untuk
memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa.
Pendekatan terpadu diharapkan dapat meningkatkan minat pada

bidang STEM.*

Technology &
Engineering

Mathematics

Gambar 2. 3
Pendekatan Terpadu
Dari beberapa model pendekatan STEM dalam pembelajaran yang
telah diuraikan sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengadopsi
pendekatan tertanam dalam penelitian ini.
e. Pendekatan STEM dalam Penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning
Pendekatan STEM  (Science, Technologi, Engineering, and
Mathematics) tidak diterapkan secara terpisah, melainkan terintegrasi

dalam setiap tahapan pembelajaran Project Based Learning. Integrasi

* Juniati Winarni, Siti Zubaidah, and Supriyono Koes H, “STEM: APA, MENGAPA,DAN
BAGAIMANA,” Pros. Semnas Pend. IPA Pascasarjana UM (Universitas Negeri Malang, 2016).
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ini bertujuan agar siswa tidak hanya terlibat dalam penyelesaian
proyek, tetapi juga mampu menerapkan konsep sains, teknologi,
teknik, dan matematika secara menyeluruh. Melalui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM,
pembelajaran menjadi lebih kontekstual, dan mendorong penguatan
keterampilan berpikir kritis. Berikut ini letak pendekatan STEM

dalam penerapan pembelajaran Project Based Learning:

Tabel 2. 2
Pendekatan STEM dalam Project Based Learning
No. Fase PjBL STEM
1 | Penentuan Pertanyaan (Technology)
Mendasar Pada fase ini, siswa

memanfaatkan gawai untuk
mengakses video mengenai
terjun lenting pada YouTube
guna memperoleh pemahaman
awal terkait proyek terjun
lenting yang akan dibuat.

2 | Menyusun Perencanaan (Engineering)

Proyek Pada fase ini, siswa mulai
melakukan diskusi mengenai
rencana pembuatan _ proyek
dengan LKPD yang diberikan,
yang mencakup pembagian
tugas, - pembuatan  tugas,
persiapan lata dan bahan,
media yang digunakan, serta
sumber informasi yang
diperlukan.

3 | Penyusunan Jadwal -
Pelaksanaan Proyek

4 | Monitoring keaktifan dan | (Mathematics)
perkembangan proyek Pada fase ini, siswa melakukan
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No.

Fase PjBL

STEM

pengerjaan proyek sesuai
dengan tahapan pada LKPD.
Pada tahapan ini siswa
dibimbing untuk memahami
dan menerapkan konsep
matematika yang berkaitan
dengan proyek terjun lenting
tidak hanya dipelajari secara
teoritis tetapi juga melalui
pengalaman pengerjaan proyek

Penilaian Hasil

(Science)

Pada fase ini, siswa
mempresentasikan hasil dari
pengerjaan proyek yang telah
dilakukan, serta mendapat
penjelasan keterkaitan materi
dengan konsep sains,
khususnya gaya pegas yang
terjadi pada peristiwa terjun
lenting

Evaluasi

3. Kemampuan Berpikir Kritis

a. Definisi Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir Kritis merupakan suatu proses berpikir secara reflektif

yang berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan.”

Berpikir kritis adalah kemampuan kompleks yang melibatkan analisis,

evaluasi, dan sistesis informasi untuk mengambil keputusan yang

logis.”* Berpikir kritis diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan

%0 Robert Ennis, “The Nature of Critical Thinking: An Outline of Critical Thinking
Dispositions and Abilities,” Informal Logic 6, no. 2 (2011): 1-8,
https://doi.org/10.22329/il.v6i2.2729.

*L 1ik Nurhikmayati, Yaya S Kusumah, and Darhim Darhim, “Mathematical Critical
Thinking Skills through STEM/STEAM Approach: A Systematic Literature Review,” The Eurasia
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mengenai bagaimana seseorang menggunakan cara berpikirnya untuk
menanggapi berbagai hal, baik yang bersifat positif maupun negatif
sehingga dapat menghasilkan kesimpulan atau keputusan yang tepat.
Selain itu, berpikir kritis juga merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk mendapatkan wawasan yang bijak. Oleh
karena itu, seseorang dapat mengambil keputusan yang bijalk.52
Berpikir kritis juga bisa diartikan sebagai proses untuk menentukan
apa yang harus diyakini dan dilakukan. Berpikir kritis perlu dilandasi
dengan upaya mencari alasan untuk mengumpulkan informasi yang
diperlukan, mencari alternatif, mempertimbangkan pandangan orang
lain, yang diperlukan untuk meyakini sebelum melakukan sesuatu.”
Berpikir kritis erat kaitannya dengan keterampilan pengambilan
keputusan yang benar.

Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan
menganalisis dan menilai suatu informasi secara mendalam, untuk
membuat keputusan yang tepat dan bijak. Proses ini melibatkan
pencarian alasan pengumpulan informasi mempertimbangkan
alternatif ~serta ‘'memahami berbagai sudut pandang sebelum
mengambil tindakan. Berpikir kritis juga berperan penting dalam

meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan yang benar.

Proceedings of Educational and Social Sciences 35 (2024): 145-60,
https://doi.org/10.55549/epess.810.

°2 Nurotun Mumtahanah, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Krtis Siswa Melalui
Metode Cooperative Learning Pada Pembelajaran PAL,” AL HIKMAH Jurnal Studi Keislaman,
Volume 3, Nomor 1, Maret 2013 3, no. 07 (2013): 4872, https://doi.org/10.36835/hjsk.v3i1.366.

% Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order Thingking
Skills)Edis Revisi, 1st ed. (Tanggerang: Tira Smart, 2019).
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b. Indikator Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis setiap orang berbeda-beda namun ada
indikator yang dapat diidentifikasi yang mengetahui apakah seseorang
memiliki kemampuan berpikir kritis baik atau tidak.
Indikator berpikir kritis yang diidentifikasi oleh Bayer terdapat 12
indikator sebagai berikut :
1) Mengenal inti persoalan.
2) Membandingkan persamaan dan perbedaan.
3) Menentukan informasi mana yang relevan.
4) Merumuskan pertanyaan yang tepat.
5) Membedakan antara bukti opini dan pendapat yang beralasan.
6) Mengoreksi ketepatan argumen.
7) Mengetahui asumsi yang tidak ditetapkan.
8) Mengakui adanya kiasan atau peniruan.
9) Mengakui bias faktor emosional propaganda dan arti kata yang
kurang tepat.
10) Mengakui perbedaan nilai orientasi dan pandangan.
11) Mengakui kecukupan data.

12) Meramalkan konsekuensi yang mungkin.54

> Sarfa Wasahua, “Konsep Pengembangan Berpikir Kritis Dan Berpikir Kreatif Peserta
Didik Di Sekolah Dasar,” Horizon Pendidikan 16, no. 2 (2021): 73,
https://www.jurnal.iainambon.ac.id/index.php/hp/article/view/2741.
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Adapun indikator berpikir kritis yang diidentifikasi oleh Ennis
terdapat 12 indikator yang dikelompokkan dalam 5 kegiatan utama
sebagai berikut:

1) Memberikan klarifikasi dasar, meliputi:

a) Merumuskan pertanyaan

b) Menanyakan dan menjawab pertanyaan

C) Menganalisa argumen
2) Memberikan alasan untuk suatu keputusan, meliputi:

a) Menilai kredibilitas sumber informasi

b) Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
3) Menyimpulkan, meliputi:

a) Membuat deduksi dan menilai deduksi

b) Membuat induksi dan menilai induksi

C) Mengevaluasi
4) Klasifikasi lebih lanjut, meliputi:

a) Mengidentifikasi dan menilai definisi

b) Mengidentifikasi asumsi
5) Dugaan dan keterpaduan, meliputi:

a) Menduga

b) Memadukan.”

Adapun indikator berpikir kritis yang diidentifikasi oleh Facione

terdapat 6 indikator sebagai berikut:

*® Ennis, “The Nature of Critical Thinking: An Outline of Critical Thinking Dispositions
and Abilities.”
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4)

5)

49

Interpretasi

Memahami dan mengungkapkan makna atau signifikansi dari
berbagai macam pengalaman, situasi, data, peristiwa, penilaian,
konvensi, kepercayaan, aturan, prosedur, atau kriteria.

Analisis

Mengidentifikasi hubungan inferensial yang dimaksudkan dan
aktual di antara pertanyaan-pertanyaan konsep deskripsi atau
bentuk  representasi  lain  yang  dimaksudkan  untuk
mengekspresikan keyakinan, penilaian, pengalaman, alasan,
informasi atau opini.

Kesimpulan

Mengidentifikasi dan mengamankan elemen-elemen yang
diperlukan untuk menarik kesimpulan yang masuk akal.

Evaluasi

Menilai kredibilitas pernyataan atau representasi lain yang
merupakan laporan atau deskripsi persepsi pengalaman, situasi,

penilaian, kepercayaan, atau opini seseorang.

Kesimpulan
Menyajikan penalaran seseorang dalam bentuk argumen yang

meyakinkan.
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6) Pengaturan diri
Memantau aktivitas kognitif seseorang.56
Dari berbagai pendapat yang mengemukakan indikator berpikir
kritis, peneliti memilih indikator dari Ennis sebagai indikator berpikir
kritis yang digunakan dalam penelitian, yaitu:
1) Memberikan klarifikasi dasar, meliputi:
a) Merumuskan pertanyaan
b) Menanyakan dan menjawab pertanyaan
C) Menganalisa argumen
2) Memberikan alasan untuk suatu Keputusan, meliputi:
a) Menilai kredibilitas sumber informasi
b) Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
3) Menyimpulkan, meliputi:
a) Membuat deduksi dan menilai deduksi
b) Membuat induksi dan menilai induksi
C) Mengevaluasi
4) Klasifikasi lebih lanjut, meliputi:
a) Mengidentifikasi dan menilai definisi
b) Mengidentifikasi asumsi
5) Dugaan dan keterpaduan, meliputi:

a) Menduga

% Peter a. Facione, “Critical Thinking : What It Is and Why It Counts,” Insight Assessment,
no. ISBN 13: 978-1-891557-07-1. (2011): 1-28, https://www.insightassessment.com/CT-
Resources/Teaching-For-and-About-Critical-Thinking/Critical-Thinking-What-It-Is-and-Why-It-
Counts/Critical-Thinking-What-It-Is-and-Why-It-Counts-PDF.
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b) Memadukan.

4. Persamaan Garis Lurus
a. CP (Capaian Pembelajaran)

Di akhir fase D siswa dapat mengenali, memprediksi dan
menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda dan bilangan.
Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar.
Mereka dapat menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif;,
dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.
Siswa dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain,
range) dan menyajikannya dalam bentuk diagram panah, tabel,
himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka dapat
membedakan beberapa fungsi non linear dari fungsi linear secara
grafik. = Mereka  dapat menyelesaikan  persamaan  dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan
relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan
sistem persamaan linear dua variabel melalui beberapa cara untuk
penyelesaian masalah.

b. TP (Tujuan Pembelajaran)

Tujuan pembelajaran ini dirancang untuk membimbing siswa
dalam memahami konsep persamaan garis lurus dengan mengikuti
serangkaian aktivitas interaktif, siswa diharapkan tidak hanya

mampu mengidentifikasi pola hubungan antar variabel, tetapi juga
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menerapkannya dalam pemecahan masalah nyata. Adapun tujuan

spesifik pembelajaran ini meliputi:

1) Siswa mampu menganalisis hubungan antar variabel melalui
konsep gradien

2) Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan konsep
gradien

3) Siswa mampu menentukan persamaan linier

4) Siswa mampu memahami konsep bentuk persamaan garis lurus

5) Siswa mampu menggambarkan persamaan garis lurus dalam
bentuk grafik

6) Siswa mampu menyelesaikan soal kehidupan nyata dengan
persamaan garis lurus

c. Pengertian Persamaan Garis Lurus

Persamaan garis lurus adalah suatu persamaan yang jika

digambarkan ke dalam bidang koordinat kartesius akan membentuk

garis lurus. Persamaan garis lurus adalah persamaan yang memiliki

bentuk umum:

1) y = ax + b dengan a, b € R dengan variabel x dan y, atau

2) ax + by + ¢ = 0 dengan a, b, ¢ € R dengan variabel x dan y.

Jika a = 0 maka b # 0, dan sebaliknya.
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d. Gradien

Gradien sebuah garis adalah ukuran kemiringan atau

kecondongan suatu garis yang membandingkan antara komponen y

(vertikal) dengan komponen x (horizontal). Gradien garis biasa

disimbolkan dengan “m”.

Ada beberapa cara untuk menentukan gradien garis lurus yaitu:

1) Gradien garis yang melalu titik pangkal 0 (0,0)

m =

Y
x

2) Gradien garis melalui dua titik.

m

_Y2=n
X2—X1

e. Persamaan Garis

Bentuk umum dari persamaan garis lurus yaitu: y = mx + ¢

1) Persamaan garis dengan gradien m dan melalui sebuah titik.

2)

3)

4)

y—y1=m(x—xq)
Persamaan garis melalui dua titik.

YY1 __ XTX1

m=
Y2=Y1 X2—X1

Persamaan garis yang sejajar dengan garis lain.
Garis' dengan persamaan y = mqx + C; dan y = myx + C,
dapat dikatakan saling sejajar jika mq; = m,

Persamaan garis yang tegak lurus dengan garis lain.
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Garis dengan persamaan y = mqx + ¢y dan y = myx + C;

dapat dikatakan saling sejajar jika mq X m, = -1

 Cut Mauliza Nursa, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group

Investigation ( GI ) Pada Materi Persamaan Garis Lurus Kelas VIII MTsN 8 Aceh Besar,” 2019, 1-
87.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji teori-teori
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Pendekatan ini juga
menekankan pada hasil yang objektif dan mengolah data dengan statistik,
sehingga data dan hasilnya berupa angka.58 Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen yaitu metode yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan.® Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan model Pembelajaran Project Based Learning berbasis
pendekatan STEM sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan seperti
pembelajaran biasanya.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Eksperimen atau eksperimen semu dengan rancangannya menggunakan
Post-test Only Control Group Desain yang dilakukan hanya menggunakan
post-test atau tes akhir yang kemudian hasilnya akan dianalisis untuk

mengetahui keberhasilan penelitian.60 Dalam desain ini kelompok

58 Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian
Pendidikan. Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, Journal of
Chemical Information and Modeling, vol. 53, 2020.

5 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 19th ed. (Bandung:
Alfabeta, 2013).

% 1 Putu Ade Andre; I Gusti Agun Anugrah Trisna Jayantika Payadnya, Panduan Penelitian
Esperimen Beserta Analisis Statistik Dengan SPSS, Sustainability (Switzerland), vol. 11, 2019,

55
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eksperimen maupun kelompok kontrol dipilih secara acak. Dalam desain
ini kelompok yang pertama diberi perlakuan dan kelompok yang kedua
tidak. Kelompok yang diberikan perlakuan disebut kelompok eksperimen
dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.

Adapun desain penelitian ini ditunjukkan sebagai berikut:**

Tabel 3. 1
Posttest Only Control Desaign
Kelas Treatment Posttest
Eksperimen X O,
Kontrol - 0O,
Keterangan:
X : Penerapan model pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM
0, : Posttest (Tes akhir berupa soal kemampuan berpikir kritis yang

diberikan pada kelas eksperimen)
0, : Posttest (Tes akhir berupa soal kemampuan berpikir kritis yang
diberikan pada kelas kontrol)
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian kuantitatif sendiri populasi penelitian adalah
keseluruhan objek dan sampel di dalam penelitian. Populasi penelitian
ini adalah seluruh kelas VIII MTsN 9 Banyuwangi di JI, Krajan,
Buluagung, Kec. Siliragung, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur.

Berikut adalah rincian jumlah siswa kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi:

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
8ene.pdf’sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0
Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484 SISTEM PEMBETUNGAN_ TERPUSAT
_STRATEGI MELESTARI.

®! Payadnya.
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Tabel 3. 2
Data Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah

1 VIII A 25
2 VIII B 28
3 VIII C 28
4 VIII D 28
5 VIII E 26
6 VIII F 28

Total 163

Berdasarkan Tabel 3.2, populasi penelitian ini terdiri dari siswa
kelas VIII MTsN 9 Banyuwangi, yang meliputi kelas VIII A hingga VIII
F, dengan jumlah 163 siswa.
2. Sampel
Pengambilan sampel adalah cara mengumpulkan data dengan memilih
sebagian kecil dari keseluruhan populasi untuk kemudian digunakan
dalam mengidentifikasi karakteristik yang diinginkan dari populasi
tersebut.” Sampel penelitian ini adalah kelas VIII F sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII C menjadi kelas kontrol. Kelas dari
keseluruhan populasi yang dipilih secara purposive sampling yaitu
teknik ~ penentuan = sampel dengan pertimbangan  tertentu. 63
Pertimbangan yang dimaksud dalam pemilihan sampel penelitian ini
berdasarkan rekomendasi guru yang menyatakan bahwa kelas VIII F

dan VIII C memiliki rata-rata nilai ujian tengah semester mata pelajaran

matematika yang hampir sama serta waktu pembelajaran yang sama.

62 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, 2017,
https://books.google.co.id/books?id=IjTMDwAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id#v=onepage&
q&f=false.

88 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.
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Oleh karena itu kelas tersebut dianggap dapat mewakili. Kelas VIII F
sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning dengan pendekatan STEM, sedangkan kelas
VIII C sebagai kelas kontrol dengan menerapkan pembelajaran

konvensional dengan model pembelajaran langsung.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah menggunakan tes dan dokumentasi.

a. Tes

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
inteligensi. Tes yang dilakukan yaitu post test kemampuan berpikir
kritis. Hasil tes yang telah diperoleh oleh siswa, selanjutnya
dilakukan analisis oleh peneliti. Dari hasil analisis tersebut dapat
dilihat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
menggunakan pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa.

b. Dokumentasi
Dokumentasi ini merupakan data yang dibutuhkan peneliti sebagai
bukti tambahan ketika penelitian berlangsung. Dokumentasi ini

tidak hanya berupa foto saja akan tetapi dokumen-dokumen yang
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dibutuhkan selama penelitian berlangsung % Dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Nilai ulangan tengah semester (UTS)
2) Perangkat pembelajaran kelas kontrol.
2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti terdiri dari :

a. Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Tes kemampuan berpikir kritis yaitu suatu alat yang digunakan
dalam memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka
memecahkan masalah penelitian dan untuk mencapai tujuan
penelitian. Tes kemampuan ini digunakan sebagai posttest yang
dilakukan di akhir pertemuan, dengan tujuan untuk mengetahui dan
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Tes ini berisikan 5
butir soal berbentuk essay dan penilaiannya didasarkan pada
indikator berpikir kritis. Untuk memastikan bahwa tes kemampuan
berpikir kritis - yang digunakan dalam: penelitian ini. memiliki
kualitas yang baik, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Adapun

kisi-kisi instrumen kemampuan berpikir kritis:

Tabel 3. 3
Kisi-Kisi instrumen kemampuan berpikir kritis
Indikator Nomor
Dimensi Kemampuan Indikator Soal Soal
Berpikir Kritis
Kemampuan | Memberikan Siswa dapat la

% Sugiyono.
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Berpikir
Kritis

Klarifikasi Dasar

memahami
konsep bentuk
persamaan garis
lurus

Memberikan
Alasan untuk
Suatu Keputusan

Siswa dapat
menerapkan
konsep gradien
dalam
menyelesaikan
soal
kontekstual.

1b

Menyimpulkan

Siswa dapat
menarik
kesimpulan dari
hasil
perhitungan
gradien dan
persamaan
garis.

Ic

Klasifikasi Lebih
Lanjut

Siswa dapat
menentukan
interpretasi nilai
gradien dalam
konteks
kehidupan
nyata.

1d

Dugaan dan
Keterpaduan

Siswa dapat
menggunakan
pemikiran logis
dan kritis

le

b. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini yaitu berupa

modul ajar dan lembar kerja siswa baik yang digunakan di kelas

eksperimen maupun kelas kontrol.

c. Pengujian Instrumen

1) Uji Validitas Instrumen
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Validitas instrumen adalah ukuran yang menunjukkan
sejauh mana suatu instrumen dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas yang diterapkan meliputi uji
validitas isi dan wuji validitas yang dihubungkan dengan
kriteria. Untuk mengetahui uji validitas isi, dilakukan penilaian
terhadap butir-butir soal oleh dua orang dosen dan satu guru
matematika.®

Instrumen dianggap valid jika dapat memenuhi tujuan
yang diinginkan dan secara akurat mencerminkan data dari
variabel yang diteliti. Pengukuran validasi yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala /ikert. Skala
likert merupakan skala yang dipakai guna mengukur persepsi,
sikap, dan pendapat seseorang atau kelompok mengenai suatu
peristiwa. Adapun ketentuan penskoran menggunakan skala

likert sebagai berikut:

Tabel 3. 4
Skala likert validasi instrumen
Interpretasi Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

% Slamet Widodo et al., Metodologi Penelitian, Cv Science Techno Direct, 2023.
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Setelah melakukan penilaian pada lembar validasi, peneliti
melakukan perhitungan Tingkat kevalidan dari instrumen
berdasarkan nilai rerata total semua aspek (Va).66

Instrumen akan divalidasi oleh ahli kemampuan berpikir
kritis. Nilai V, menentukan tingkat kevalidan. Peneliti
menggunakan langkah-langkah berikut:

a) Menghitung rerata nila validator (I;)
Menentukan rata-rata hasil validasi dari semua validator
untuk setiap indikator dengan rumus:

n
j=1Vij

I; = -
Ket:
I; = Rata rata semua validator
V;; = Data nilai dari validator ke-j untuk indikator ke-i
Jj = Validator 1, dan 2

i = indikator 1,2,...(sebanyak indikator)

n = Banyaknya validator

b) Menghitung rerata total untuk semua aspek (V)
Setiap aspek penilaian memiliki nilai rerata semua
validator (I;), selanjutnya peneliti menjumlahkan semua
aspek dan di bagi dengan banyak aspek dengan

menggunakan rumus:

% Widodo et al.



63

v, = =11

Ket:
I; = Rata rata semua validator
V., = Nilai rata-rata total untuk semua aspek
i = indikator 1,2,...(sebanyak indikator)
n = Banyaknya Indikator.
c) Pengkategorian tingkat kevalidan
Setelah mendapat nilai V, maka disesuaikan dengan tabel

tingkat kevalidan sebagai berikut:

Tabel 3. 5
Tingkat Kevalidan
Nilai V, Tingkat Kevalidan
1<V,< 2 Sangat tidak valid
2 <V,<3 tidak valid
3<V,< 4 valid
Vo= 4 Sangat valid

Kriteria  pengujian validitas 'soal tes kemampuan
berpikir kritis: dan : perangkat - pembelajaran —ditentukan
berdasarkan rentang V, dari hasil penilaian validator ahli.
Instrumen dinyatakan valid ketika memperoleh nilai
3 <V,< 4, dan sangat valid jika V, = 4, sehingga

layak digunakan dalam penelitian. jika nilai V, < 3,
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maka instrumen masih belum valid dan memerlukan
revisi.

Uji validitas dilakukan oleh 3 validator yang terdiri
dari 2 dosen matematika yaitu Dr. Indah Wahyuni, M.Pd.,
dan Afifah Nur Aini, M.Pd serta validator 3 adalah 1 guru
matematika MTsN 9 Banyuwangi yaitu Muchammad
Maskur, S.Pd.

Adapun hasil validasi instrumen soal posttest dari

validator sebagai berikut:

Tabel 3. 6
Perhitungan Hasil Validasi Instrumen Soal Posttest
Validator | Total Skor I; V., Ket
1 82 3,72
2 88 4 3,90 Valid
3 88 4

Pada Tabel 3.6 menunjukkan data hasil uji validasi
instrumen soal posttest yang telah divalidasi oleh 3
validator yaitu sebesar 3,90. Maka Instrumen posttest
termasuk dalam kriteria valid. Sedangkan Data hasil

validasi instrumen modul ajar dari validator sebagai berikut:

¢ Misbahul Munir et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis
Hybrid-Caring Community Dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Koneksi Matematika,”
AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 12, no. 2 (2023): 2435,
https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.7063.
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Tabel 3. 7
Perhitungan Hasil Validasi Instrumen Modul Ajar

Validator | Total Skor I; V., Ket
1 36 3,6
2 39 3,9 3,8 Valid
3 39 3,9

Pada tabel 3.7 menunjukkan data hasil uji validasi
instrumen modul ajar yang telah divalidasi oleh 3 validator
yaitu sebesar 3,8. Maka Instrumen posttest termasuk kriteria
valid dan layak untuk diterapkan di kelas eksperimen yaitu
kelas VIII F.

Untuk memperkuat kevalidan instrumen soal tes dilakukan
uji coba kepada peserta non sampel menggunakan uji statistik,
yakni teknik korelasi Pearson Product Moment, yaitu:

-y NYXY -2 X)QY)
P JINEX - 0D EYE - (EN)D)

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y

X = Skor tiap butir soal
Y = Skor total tiap butir soal
N = Jumlah siswa

Kriteria pengujian validitas tes didasarkan pada tabel
dengan tingkat signifikansi 5%. Apabila ry, > rupe maka butir

pertanyaan tersebut dapat dinyatakan valid, sebaliknya jika ry,
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< TIupe, Mmaka butir pertanyaaan tersebut dinyatakan tidak

valid.®

Selain menggunakan rumus manual di atas, untuk menguji

validitas instrumen menggunakan IBM SPSS 25 for windows.

Adapun cara menggunakan rumus uji validitas menggunkan

IBM SPSS 25 for windows yatitu:69

a)

b)

d)

f)

9)

Klik variable view, lalu masukkan di bagian kolom
namanya mulai dari siswa, butir soal. dan jumlah.

Klik data view, input data yang diperlukan.

Pilih menu Analyze > Correlate >Bivariate.

Lalu pindahkan semua variabel ke dalam kotak variables
dengan menekan tanda panah.

Kemudian pada Correlation Coefficients klik Pearson.
Pada Test of Significance pilih Tivo-tailed.

Pilih Ok. Maka akan muncul Ouput SPSS

Hasil uji coba instrumen pada siswa kelas VIII B yang

tidak termasuk dalam sampel penelitian. Berikut adalah hasil

dari pengujian validasi tersebut:

Tabel 3. 8
Uji Validasi Soal Posttest
Validitas
No Iyy Sig (2- I'tabel Keterangan
tailed)
1 0,706 0,000 0,374 Valid

®8 payadnya, Panduan Penelitian Esperimen Beserta Analisis Statistik Dengan SPSS.
% Tmam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25, 9th ed.

(Semarang, 2018).
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No Validitas Keterangan
2 0,658 0,000 0,374 Valid
3 0,528 0,004 0,374 Valid
4 0,724 0,000 0,374 Valid
5 0,668 0,000 0,374 Valid

Pada Tabel 3.9 menunjukkan hasil uji coba kepada 28 siswa

menyatakan bahwa kelima soal valid. Perhitungan dilakukan

menggunakan [BM SPSS for windows versi 25 dengan

signifikansi 5%. Diketahui ryy tertinggi pada soal nomor empat

yaitu 0,724 dan yang terendah berada pada soal nomor tiga yaitu

0,528.

2) Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas merujuk pada konsistensi skor yang diperoleh

individu yang sama ketika diuji ulang dengan instrumen yang

sama dalam situasi yang berbeda. Instrumen dianggap reliabel

jika dapat memberikan hasil yang relatif konsisten saat

dilakukan pengukuran ulang pada objek yang berbeda di waktu

yang berbeda, atau dengan kata lain memberikan hasil yang

stabil.”

Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut:

r= (o

k-1

Keterangan:

r = nilai reliabil

" Widodo et al., Metodologi Penelitian.

1tas

)(1-

PRY
S2
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Y §2 =Jumlah varians tiap item dengan rumus untuk varians
b P g
tiap item sebagai berikut:

2
X;
ZXIZ_(Z Nl)

N

% s? =
Y §% =Varians total, dengan rumus untuk varians total sebagai

berikut:

2
&Yi)
TYi—=

N

DR
k =Banyak item
N  =Banyak responden
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai
koefisien cronbach's alpha > 0,6, maka pertanyaan dinyatakan
andal atau variabel dinyatakan reliabel.” Hasil uji reliabilitas

mengacu pada kebermaknaan derajat reliabilitas sebagai

berikut:"
Tabel 3. 9
Kriteria Uji Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
080<1r<1,00 Sangat Baik
0,60 <r < 0,80 Baik
0,40< r <£0,60 Cukup Baik
0,20<r< 0,40 Kurang Baik
r<o0,20 Tidak Baik

™ Faradiba, “Penggunaan Aplikasi SPSS Untuk Analisis Statistik Program,” School
Education Jurnal 1, no. 2 (2020): 18.
" 1bid, 19
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Selain menggunakan rumus manual di atas untuk menguji
validitas instrumen menggunakan IBM SPSS 25 for windows.
Adapun cara menggunakan rumus uji  validitas
menggunkan IBM SPSS 25 for windows yaitu:73
a) Klik variable view, lalu masukkan di bagian kolom
namanya mulai dari siswa, butir soal. dan jumlah.
b) Klik data view, input data yang diperlukan.
c) Pilih menu Analyze > Scale >Reability Analysis.
d) Lalu pindahkan semua variabel kedalam kotak items dengan
klik tanda panah, kemudian dalam Model pilih Alpha.
e) Klik Statistics, kemudian pada Descriptives for pilih items.
f) Klik Continue lalu Ok, Maka akan muncul Output

SPSSnya.

Berikut ini hasil perhitungan uji reliabilitas soal instrumen
soal kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan /BM
SPSS for windows versi 25:

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

668 5

Gambar 3. 1
Hasil Uji Reliabilitas
Pada Gambar 3.1 menunjukkan data hasil uji reliabilitas

menunjukkan koefisien sebesar 0.669, karena 0.669 > 0,60

"8 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25.
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maka masuk dalam kategori baik atau bisa disebut soal

tersebut dikatakan reliabel.

D. Analisis Data
Kegiatan analisis data dalam penelitian kuantitatif meliputi penyajian
data dan pengolahan data. Pelaksanaan perhitungan digunakan untuk
mendeskripsikan data dan melakukan uji hipotesis dengan menggunakan
uji statistik. Dalam teknik analisis data menggunakan statistik. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan analisis data statistik deskriptif dan
statistik inferensial.
1. Statistik Deskriptif
Statisitik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum. Analisis ini bertujuan untuk memberikan
gambaran atau deskripsikan data dalam variabel yang dilihat dari nilai
rata-rata (mean), minimum, maksimum dan standar deviasi.™
2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial ini digunakan untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis ini digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Pengujian yang
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project

Based Learning menggunakan pendekatan STEM terhadap

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Sustainability
(Switzerland), 2nd ed., vol. 11 (Bandung: Alfabeta, 2023).
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kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Sebelum pengujian

hipotesis dilakukan uji prasyarat analisis.

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui persebaran data

pada suatu variabel dan untuk membuktikan data tersebut

berdistribusi normal atau tidak. Data yang digunakan untuk uji

normalitas yaitu data hasil posttest. Uji normalitas hasil posttest

kemampuan berpikir kritis yang diuji menggunakan uji Shapiro-

Wilk dengan menggunakan IBM SPSS statistik 235.

Adapun cara menggunakan rumus uji normalitas sebagai

berikut:"

1)

2)
3)

4)

5)
6)

7)

Klik dan masukkan label hasil dan kelas yang diperlukan pada
variable view

Klik data view, input data yang diperlukan.

Pilih menu Analyze > Descriptive Statistics >Explore.
Masukkan variabel hasil masukkan ke Dependent List, serta
variabel kelas di Factor List.

Selanjutnya masuk pada Plots

Klik centang Normality plots with tests

Klik Continue lalu Ok, Maka akan muncul Output SPSSnya.

Dengan kriteria Keputusan dalam uji normalitas sebagai berikut:

"® Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25.
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1) Ketika nilai signifikansi > 0.05 maka data tersebut berdistribusi
normal

2) Ketika nilai signifikansi < 0.05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal.”

Ketika data yang didapatkan berupa data berdistribusi normal
maka selanjutnya dilakukan wuji homogenitas, jika tidak
berdistribusi normal maka melakukan uji non parametrik.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dari
beberapa kelompok penelitian memiliki varians yang sama atau
tidak dengan kata lain, Uji ini dilakukan untuk prasyarat dalam
melakukan analisis independen sampel t-test. Uji homogenitas
varian untuk kedua kelompok menggunakan uji levene dengan
menggunakan /BM SPSS statistik 25.
Adapun cara menggunakan rumus uji levene sebagai berikut:’’
1) Klik dan masukkan label hasil dan kelas yang diperlukan pada
variable view

2) Klik data view, input data yang diperlukan.

3) Pilih menu Analyze > Descriptive Statistics >Explore.

4) Masukkan variabel hasil masukkan ke Dependent List, serta
variabel kelas di Factor List.

5) Selanjutnya masuk pada Plots

7 Nuryadi et al., Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Sibuku Media, 2017.
" Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25.
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6) Pada bagian Spread vs level with Levene Test, klik Power
estimation

7) Klik Continue lalu Ok, Maka akan muncul Output SPSSnya

Dengan kriteria keputusan uji levene sebagai berikut:
1) Ketika nilai signifikansi > 0.05 maka data tersebut bervarian
homogen
2) Ketika nilai signifikansi < 0.05 maka data tersebut tidak
bervarian homogen.78
c¢. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan setelah pengujian normalitas dan
homogenitas di uji dan mendapatkan hasil data distribusi normal
dan homogen, maka dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis uji t
(statistik parametrik) dengan uji Independent Sample t-test.
Adapun cara menggunakan rumus uji Independent Sample t-test
sebagai berikut:
1) Klik dan masukkan label hasil dan kelas yang diperlukan pada
variable view
2) Klik data view, input data yang diperlukan.

3) Pilih menu Analyze > Compare Means > Independent Sample t-

test

8 Dodiet Aditya Setyawan, Petunjuk Praktikum Uji Normalitas & Uji Homogenitas Data
Dengan SPSS, Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 2021, https://poltekkes-
solo.ac.id/cni-content/uploads/modules/attachments/20210902152251-2-Buku Petunjuk Praktikum
Uji Normalitas dan Homogenitas Data.pdf.

" Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25.
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4) Masukkan variabel hasil masukkan ke Test Variable (S), serta
variabel kelas di Grouping Variable.

5) Selanjutnya klik Define Groups, lalu isiskan 1 pada Group 1 dan
isikan 2 pada Group 2, lalu klik Continue

6) lalu Ok, Maka akan muncul Output SPSSnya

Dengan kriteria keputusan Independent Sample t-test sebagai

berikut:*

1) Ketika nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 maka Hy ditolak dan
H, diterima

2) Ketika nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05 maka H, diterima dan

H, ditolak

Jika data terbukti tidak berdistribusi normal dan homogen, data
dianalisis menggunakan statistik non parametrik dalam hal ini
menggunakan uji Mann-Whitney.

Adapun cara menggunakan rumus uji Mann-Whitney sebagai
berikut:
1) Klik dan masukkan label hasil dan kelas yang diperlukan pada
variable view
2) Klik data view, input data yang diperlukan.
3) Pilih menu Analyze > Nonparametric Tests >Legacy Dialogs,

kemudian klik 2 Independent Samples.

8 Nuryadi et al., Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian.
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4) Masukkan variabel hasil masukkan ke Test Variable List serta
variabel kelas di Grouping Variable.

5) Selanjutnya pada bagian Test Type klik Mann-Whitney U

6) Selanjutnya klik Define Groups, lalu isiskan 1 pada Group 1 dan
isikan 2 pada Group 2, lalu klik Continue

7) lalu Ok, Maka akan muncul Output SPSSnya

Dengan pengambilan keputusan uji Mann-Whitney sebagai

berikut:®!

1) Ketika nilai signifikansi < 0.05 maka H, ditolak dan H,

diterima
2) Ketika nilai signifikansi > 0.05 maka H, diterima dan H,

ditolak

8 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya MTsN 9 Banyuwangi

MTsN 9 Banyuwangi atau yang dulunya bernama MTsN
Pesanggaran berdiri pada 1980 atas perjuangan dari tokoh masyarakat
dan agama yang ada di wilayah kecamatan Pesanggaran. Pada Tanggal
26 Juni 1982 sebagai filial MTsN Sambirejo, dan resmi menjadi
mandiri pada 25 Oktober 1993 dengan SK Menteri Agama No.244
Tahun 1993.

Pada awal pendiriannya, MTsN 9 Banyuwangi bertempat di SDN
Siliragung 1 dengan kepala sementara Bapak Manshur, BA. (Kepala
KUA Pesanggaran waktu itu). Lalu dipimpin oleh beberapa kepala
madrasah hingga saat ini dijabat oleh Bambang Irawan, M.Pd sejak
2022. Pada tahun 1983, madrasah ini pindah ke gedung sendiri di Desa
Buluagung dengan tiga ruang belajar dan satu kantor yang dibangun
secara swadaya. Sejak berdiri, MTsN 9 Banyuwangi terus berkembang,
baik dari segi sarana prasarana dengan dukungan masyarakat dan
pemerintah. Semua itu tidak terlepas dari kerja keras para pendiri
MTsN 9 Banyuwnagi yang telah memberikan motivasi dan seluruh
komponen Madrasah yang telah bekerja keras dengan dasar ikhlas
beramal.

2. Profil Sekolah
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Nama Madrasah

Alamat Madrasah

Desa

Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

Status

Bentuk Pendidikan

No. Telepon

Nilai Akreditasi Madrasah
3. Visi dan Misi

1. Visi

77

: MTsN 9 Banyuwangi
: J1, Krajan, Buluagung
: Buluagung

: Kec. Siliragung

: Kab. Banyuwangi

: Prov. Jawa Timur

: Negeri

: MTs

Terwujudnya lulusan madrasah yang beriman dan bertakwa,

berprestasi, berdaya saing dan berwawasan lingkungan.

2. Misi

1) Meningkatkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif

sehingga setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai

dengan potensi yang dimiliki.

2) Meningkatkan semangat keunggulan secara intensif kepada

seluruh warga madrasah, baik dalam prestasi akademik maupun

non akademik.

3) Menumbuhkan kultur kerja madrasah yang berbasis pada nilai-

nilai keislaman.
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4) Menerapkan manajemen berbasis mutu madrasah dengan
melibatkan seluruh warga madrasah dan komite madrasah.

5) Terwujudnya lingkungan madrasah yang aman, sehat, bersih dan
indah.

6) Meningkatkan kualitas pelayanan publik.

7) Meningkatkan profesionalisme sumber daya manusia.

B. Penyajian Data
Dalam penelitian ini diperoleh data hasil posttest untuk mengetahui
pengaruh penerapan Project Based Learning dengan pendekatan STEM
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti menggunakan kelas
VIII F sebagai kelas Eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol.

Berikut ini hasil posttest yang didapatkan siswa pada kelas eksperimen dan

kontrol:
Tabel 4. 1
Data Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen
No Nama Nilai
1 AK 80
2 AM 55
3 AIA 85
4 AS 75
5 BMS 55
6 CAMP 85
7 CAl 85
8 DF 60
9 EP 60




No Nama Nilai
10 FIS 65
11 FNS 80
12 HIP 95
13 M 80
14 IAS 60
15 IR 80
16 JB 80
17 JDAS 85
18 JLP 55
19 MIFR 65
20 MM 30
21 MI 95
22 MNAH 65
23 MR 55
24 NDF 75
25 RF 70
26 SWAP 70
27 SS 75
28 YPB 90

Jumlah 2.010

Rata-rata 71,7

Tabel 4. 2
Data Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol

No. Nama Nilai
1 ANF 60
2 AN 70
3 AEF 60




No. Nama Nilai
4 AK 45
5 ASA 85
6 BMW 40
7 DYP 80
8 EZAD 60
9 FDF 85
10 FIA 55
11 HNW 45
12 IMM 25
13 JCAN 65
14 LSA 45
15 MFAM 95
16 MC 75
17 MRO 70
18 MRW 85
19 NAH 55
20 NRA 85
21 NHS 50
22 PL 90
23 RP 60
24 RSFS 55
25 RP 55
26 SA 95
27 SAP 75
28 WTPD 60

Jumlah 1.825

Rata-rata 65,17
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Statistik Deskriptif

81

Analisis ini berguna dalam mendeskripsikan data yang telah
didapatkan. Data yang diolah di sini ialah hasil posttest dari kedua
kelas penelitian. Data hasil tes kemampuan pemahaman konsep
dianalisis menggunakan /BM SPSS Statistics versi 25 yang secara

lengkap tersaji pada lampiran. Berikut ringkasan analisis deskriptif

nilai posttest:
Descriptive Statistics
M Minimum  Magimum Mean Std. Deviation
Posttest Eksperimen 28 30 95 71.79 14,7496
Posttest_Kantral 28 45 90 63.39 12.099
Valid M {listwise) 28

Gambar 4. 1
Hasil Analisis Deskriptif Nilai Posttest

Data dari Tabel menerangkan bahwa rata-rata nilai yang
didapatkan oleh siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
siswa dikelas kontrol yaitu 71,79. Standar Deviasi dari data posttest
kelas eksperimen yaitu 14,796, sedangkan pada kelas kontrol yaitu
nilai posttest maksimal dari kelas eksperimen ialah 95 dan nilai
minimalnya ialah 30, sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai

maksimal 90 dan nilai minimal 45.

2. Statistik Inferensial
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a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui data
posttest kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. Hal tersebut
akan memengaruhi uji hipotesis yang akan dilakukan pada tahap
selanjutnya. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Dikarenakan banyaknya
data posttest kurang dari 50, maka akan digunakan uji Shapiro-Wilk
untuk data tersebut. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai
Sig > 0,05. Dengan Menggunakan /BM SPSS statistik 25 diperoleh

gambar berikut :

Tests of Normality

Kaolmogaorov-Srmimov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
HASIL  EKSPERIMEM 139 28 A7E 44 28 141
KONTROL A16 28 200 457 28 296

* This is a lower bound of the frue significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 4. 2
Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan data dari Gambar 4.2 tersebut didapatkan bahwa
data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal karena 0,141 >
0,05. Data posttest kelas kontrol berdistribusi normal karena 0,296
> 0,05. Maka kedua kelas dinyatakan telah berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Setelah melakukan wuji normalitas, selanjutnya menguji

homogenitas data untuk mengetahui apakah dari beberapa

kelompok penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Uji
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homogenitas pada penelitian ini menggunakan bantuan /BM SPSS

statistik 25. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Test of Homogeneity of Variance

Levensa
Statistic df df2 Sig.
HASIL  Based on Mean 1.069 1 54 306
Based on Median 803 1 54 a4
Based on Median and 803 1 A0.285 a7s
with adjusted df
Based on trimmed mean aea 1 54 A28
Gambar 4. 3
Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan data dari Gambar 4.3 didapatkan nilai sig dari
based on mean adalah 0.306, karena 0.306.> 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil posttest kemampuan berpikir kritis
berdistribusi homogen.

Uji Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan  berpikir  kritis siswa menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics). Pengujian
hipotesis ini dilakukan melalui uji statistik parametrik, karena data
yang didapatkan telah berdistribusi normal dan homogen. Uji yang
diterapkan kali ini ialah independent sample t-test dengan taraf
signifikan 0,05. Dengan keputusan sebagai berikut:

1) Ketika nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 maka H, ditolak dan

H, diterima
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2) Ketika nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05 maka H, diterima dan

H, ditolak

Secara lengkap hasil uji hipotesis melalui SPSS dapat dilihat

pada lampiran. Berikut disajikan secara ringkas hasil uji hipotesis

independent sampel t-test :

Tabel 4. 3
Hasil Uji Independent Sampel t-test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%

Confidence

Mean Interval of the

Sig. (2- Differen = Std. Error Difference

F Sig. t df tailed) ce Difference Lower Upper

Hasil Equal 1.069 .306 2.324 54 .024 8.393 3.612 1.151 15.635
variances
assumed

Equal 2.324 51.953 .024 8.393 3.612 1.145 15.641

variances not

assumed

Data dari Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa nilai sig (2-

tailed). dari hasil uji-hipotesis sebesar-0,024-<.0,05. Berdasarkan

kriteria pengambilan keputusan, karena nilai sig (2-tailed) < 0,05

maka Hy ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan

berpikir kritis kelas kontrol dan kelas eksperimen yang

menggunkan model pembelajaran Project Based Learning..
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D. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini menjabarkan hasil analisis data dari
penelitian, pada pembahasan juga akan menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di MTsN 9 Banyuwangi yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
Project Based Learning menggunakan pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi persaman garis lurus kelas VIII di MTsN 9
Banyuwangi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan independent sample t-
test diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,024 atau lebih kecil
dari taraf signifikansi 0,05, sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Hasil ini
juga dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diterapkan model pembelajaran Project Based Learning dengan
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)

pada materi persamaan garis lurus kelas VIII di MTsN 9 Banyuwangi.

Perbedaan juga terlihat dari rata-rata hasil posttest yang telah
dilakukan peneliti terhadap dua kelas yaitu kelas VIII F dan kelas VIII C
dengan kemampuan awal yang relatif sama, berdasarkan nilai ulangan
tengah semester. Hasil posttest yang didapatkan kelas eksperimen
memiliki rata-rata yang lebih baik dengan nilai 71.79 dibandingkan kelas

kontrol dengan nilai 65,17. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan yang
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terjadi pada kelas eksperimen merupakan hasil dari perlakuan, yakni

model PjJBL-STEM dalam pembelajaran

Setelah diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
Project Based Learning dengan pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) terdapat pengaruh pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dengan
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil
hipotesis yang menyatakan bahwa adanya perbedaan kemampuan berpikir
kritis yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta rata-
rata hasil nilai posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian milik Putri
Ramadhan yang menyatakan bahwasanya ada pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM (Science,
Technology,  Engineering, and Mathematics) yang mengajak siswa
mengeksplorasi pengetahuan. melalui kegiatan pembuatan produk-dan

pemberian solusi schingga siswa terlihat aktif dalam prosesnya®.

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh lianti, Lukman Harun, dan
Agnita Siska Pramasdyahsari tahun 2023 menunjukkan bahwa model

pembelajaran Project Based Learning terintegrasi STEM secara efektif

8 Putri Ramadhan, “Pengaruh Model Pjbl Berbasis Stem Dalam Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Abad Ke-21 Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Pada Abad Ke-217 (2023).
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Penelitian tersebut
menyebutkan bahwa penerapan model PJBL-STEM memberikan pengaruh
sebesar 75,5% terhadap peningkatan berpikir kritis siswa.® Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan bahwa siswa kelas
eksperimen memiliki nilai posttest lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Keduanya mengindikasikan bahwa pengalaman belajar berbasis
proyek dan pendekatannya mampu memfasilitasi penguatan proses
berpikir kritis.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Moch. Arinal Khaq tahun 2024
membuktikan bahwa pendekatan STEM mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII MTs. Arinal
menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan pendekatan STEM
mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Dengan hasil signifikansi (sig. < 0,05)
dalam wuji t-test.®* Dalam aplikasinya pembelajaran tetap menekankan
pembelajaran berbasis masalah, eksplorasi, dan keterlibatan siswa dalam
proses pemecahan masalah.

Model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan
STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) memiliki
kelebihan dalam  menciptakan  pembelajaran  yang  bermakna,

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, mendorong kerja sama dan

8 Lianti, Lukman Harun, and Agnita Siska Pramasdyahsari, “Efektivitas Model

Pembelajaran Project Based Learning Terintegrasi STEM Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa SMP.”

8 Khaq, “Pengaruh Model Pembeljaran STEM Dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis SISWA Kelas VII MTs Al-Hikmah 1 Benda.”



88

komunikasi. Namun model ini juga memiliki kekurangan diantaranya,
membutuhkan waktu yang lebih lama, membutuhkan kesiapan guru dan
siswa, serta memerlukan fasilitas sumber belajar yang mendukung.
Meskipun demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebelihan dari
model PjBL-STEM mampu mengatasi kelemahannya ketika diterapkan
secara terstruktur dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Siswa terlihat
secara aktif dalam proses penemuan solusi dari permasalahan yang ada,
menyusun produk, dan mempresentasikannya. Melalui fase-fase seperti
menentukan pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, pelaksanaan
hingga evaluasi, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan
akademik, tetapi juga kemampuan berpikir kritis seperti memberi
klarifikasi, menyimpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi.
Sehingga berdasarkan uraian-uraian di atas peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dalam penerapan
model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi persamaan garis lurus kelas

VI diMTsN 9 Banyuwangi.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwasanya
terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran Project Based
Learning dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering,
And Mathemetics) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
persamaan garis lurus di MTsN 9 Banyuwangi. Hal ini didukung dari hasil
analisis menggunakan independent sampel t-test menunjukkan nilai
signifikans (2-tailed) sebesar 0,024. Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan, karena nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima Oleh karena itu data yang diperoleh membuktikan bahwa terdapat
perbedaan signifikan kelas eksperimen dengan kelas kontrol, yang mana
kelas eksperimen dalam pembelajarannya menerapkan  model
pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan STEM
(Science, Technology, Engineering, And Mathemetics) sedangkan kelas

kontrol dalam pembelajarannya menerapkan pembelajaran konvensional.

B. Saran
1. Bagi Guru

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam memilih model
pembelajaran yang akan diterapkan. Menurut hasil penelitian diperoleh
bahwa siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Project Based

Learning dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering,

&9
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and Mathematics) memiliki perbedaan hasil tes kemampuan berpikir
kritis dibanding dengan siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional. Maka pemilihan model pembelajaran
Project Based Learning dengan pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) bisa dijadikan salah satu
alternatif pada proses pembelajaran dikelas
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya sebagai literatur tambahan, khususnya untuk penelitian
tentang model pembelajaran Project Based Learning dengan
pendekatan STEM  (Science, Technology, FEngineering, and
Mathematics) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Peneliti
berikutnya dapat mempertimbangkan variabel lain seperti kreativitas
atau motivasi belajar dengan desain penelitian yang lebih canggih untuk
memperdalamnya. Selain itu, dalam pelaksanaan penelitian disarankan
agar terdapat observasi langsung dari guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih
akurat dan konstektual mengenai keterlibatan siswa serta penerapan
model pembelajaran, sehingga hasil penelitian dapat mencerminkan

kondisi rill dikelas.
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2. Kemamp
uan
Berpikir
Kritis
Siswa

kesempatan
siswa
menyampaik
an pendapat

. Menuntut

siswa
mengaplikasi
kan
pemahaman
STEM

. Melibatkan

siswa dalam
kerja
kelompok
yang
produktif

. Menambah

kemampuan
siswa
merancang
desain

Indikator
Berpikir Kritis:
1. Memberikan

klarifikasi
dasar.

. Memberikan

alasan untuk
suatu
Keputusan.

.~ Menyimpulk

an.

. Klasifikasi

lebih lanjut.

. Dugaan dan

keterpaduan

normalita
S

. Uji

homogeni
tas

Uji
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MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN

MTsN 9 BANYUWANGI

A. Identitas Sekolah

Penyusun : Nadhifatul Alfi Khusniatin

Instansi : MTsN 9 Banyuwangi

Tahun Penyusunan : Tahun 2025

Jenjang Sekolah : MTs

Mata Pelajaran : Matematika

Fase / Kelas :D/8

Elemen : Persamaan Garis Lurus

Alokasi Waktu : 4 JP (2xPertemuan)

B. Kompetensi Awal

Kompetensi yang perlu dikuasai oleh seorang siswa sebelum mempelajari materi
ini adalah mengetahui cara penyelesaian persamaan linier satu variabel, konsep
gradien/kemiringan dan menggambar grafik fungsi linier.

C. Profil Pelajar Pancasila

Setelah siswa mengikuti pembelajaran, dimensi profil pelajar Pancasila yang

diharapkan muncul adalah:

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan
cara melatih siswa berdoa sebelum dan sesudah belajar.

2. Berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan fungsi linear sebagai persamaan garis lurus.

3. Gotong royong dengan berkolaborasi bersama teman sekelompok

D. Sarana dan Prasarana

a. Sarana  :Laptop, LCD proyektor, papan tulis, power point, gawai
b. Prasarana : Buku, Internet

E. Target Siswa

Siswa reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

F. Model Pembelajaran

a. Model pembelajaran : Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan
STEM
b. Metode pembelajaran : Diskusi kelompok, proyek, dan pemberian tugas

A. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi, demonstrasi, percobaan dan perancangan pada aktivitas
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terjun lenting ini diharapkan:

1) Siswa mampu menganalisis hubungan antar variabel melalui konsep gradien

2) Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan konsep gradien

3) Siswa mampu menentukan persamaan linier

4) Siswa mampu memahami konsep bentuk persamaan garis lurus

5) Siswa mampu menggambarkan persamaan garis lurus dalam bentuk grafik

6) Siswa mampu menyelesaikan soal kehidupan nyata dengan persamaan garis
lurus

B. Pemahaman Bermakna

Ketika siswa sudah menyelesaikan materi ini diharapkan siswa memperoleh
manfaat terkait dengan bentuk materi yang ada ke dalam kehidupan sehari hari

C. Pertanyaan Pemantik

Olahraga “terjun lenting” merupakan salah satu olahraga ekstrem yang dapat
dilakukan siapa saja tanpa memerlukan latithan yang khusus, terutama bagi
mereka yang ingin menguji nyali. Namun demikian, faktor keselamatan menjadi
bagian yang sangat penting untuk olahraga ini. Peralatan yang digunakan dalam
tubuh penerjun harus dipastikan faktor keamanannya, yaitu ketika lenturan-
lenturan dari lentingan itu tidak menggapai/menyentuh benda-benda di sekitarnya.
1. Bagaimana kita bisa membuat miniatur terjun lenting yang aman dengan
menerapkan konsep persamaan garis lurus dalam pernyataan tersebut?

D. Analisis Materi Pembelajaran STEM

Science Technology
Konsep gaya pegas pada terjun lenting Menggunakan alat-alat teknologi
untuk mengumpulkan data.
Engineering Mathematics
Mendesain, merekayasa, dan 1. Menerapkan konsep persamaan
menggunakan model terjun lenting garis lurus

2. Menerapkan konsep hubungan
antara dua variabel

3. Menerapkan hubungan dalam
grafik pada fungsi linier

4. Menginterpretasikan fungsi
linier dalam grafik

E. Kegiatan Pembelajaran
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PERTEMUAN 1

PENDAHULUAN
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Guru memberi salam dan meminta ketua kelas untuk 10 menit
memimpin berdo’a sebelum memulai pembelajaran
Guru memeriksa kehadiran dengan menanyakan alasan
siswa jika ada yang tidak hadir
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru memotivasi siswa agar tertarik terhadap materi yang
disampaikan dengan menjelaskan manfaat belajar materi
persamaan garis lurus dalam kehidupan sehari hari serta
memberi apersepsi dengan mengingat Kembali mengenai
persamaan kuadrat
KEGIATAN INTI
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Fase 1 Guru membagi siswa menjadi beberapa 10 menit
Penentuan kelompok dengan 4-5 anggota
pertanyaan Guru menayangkan video dari YouTube
mendasar berisi pengenalan mengenai model terjun

lenting yang akan buat

Guru memulai diskusi dengan pertanyaan

mendasar kenapa pembuatan proyek ini

perlu dilakukan
Fase 2 Guru menyampaikan tentang pembuatan 30 Menit
Mendesain proyek terjun lenting sederhana.
perencanaan Guru membagikan LKPD kepada siswa,
produk jika dirasa ada yang belum dipahami bisa

ditanyakan kepada guru

Siswa mendapat pengarahan dari guru

tentang kegiatan di LKPD

Siswa berdiskusi Menyusun rencana

pembuatan proyek pemecahan masalah

meliputi pembagian tugas, persiapan alat,

bahan. media, dan sumber yang

dibutuhkan.
Fase 3 Siswa dan guru membuat kesepakatan 20 menit
Menyusun tentang jadwal pembuatan proyek
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Jadwal Siswa Menyusun jadwal penyelesaian
Pembuatan proyek dengan memperhatikan batas
waktu yang telah ditentukan bersama
PENUTUP
Deskripsi kegiatan Alokasi Waktu
Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan jika 10 menit
ada materi yang belum dipahami
Siswa bersama guru membuat simpulan poin-poin yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
Siswa Bersama guru melakukan reflektif materi
Siswa Bersama guru berdoa Bersama
Guru mengucapkan salam penutup
PERTEMUAN 2
PENDAHULUAN
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Guru memberi salam dan meminta ketua kelas untuk 5 menit
memimpin berdo’a sebelum memulai pembelajaran
Guru memeriksa kehadiran dengan menanyakan alasan
siswa jika ada yang tidak hadir
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
KEGIATAN INTI
Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Fase 4 Guru memantau keaktifan siswa selama | 20 menit
Monitor melaksanakan proyek, memantau
keaktifan dan | realisasi perkembangan dan
perkembangan | membimbing jika mengalami kesulitan
proyek Siswa = melakukan  pengerjaan proyek
sesuai jadwal, mencatat setiap tahapan,
mendiskusikan ~ setiap masalah yang
muncul -~ selama - penyelesaian  proyek
dengan guru
Fase 5 Guru memantau hasil proyek yang telah | 30 menit

Menguji Hasil | dibuat dan mengukur ketercapaian
standar.

Siswa membahas kelayakan proyek yang
telah dibuat

Siswa memaparkan laporan karya yaitu
menampilkan hasil pembuatan proyek
terjun lenting
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Fase 6 Setiap kelompok menampilkan hasil | 20 menit
Evaluasi karyanya di depan kelas

Pengalaman Peserta didik kelompok lain dan guru

Belajar menanggapi hasil proyek

Guru memberikan penilaian hasil proyek

Kelompok yang karyanya paling bagus
dan rapi mendapatkan reward dari guru.

PENUTUP
Deskripsi kegiatan Alokasi Waktu
Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan jika 5 menit

ada materi yang belum dipahami

Siswa bersama guru membuat simpulan poin-poin yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan

Siswa Bersama guru melakukan reflektif materi

Siswa Bersama guru berdoa Bersama

Guru mengucapkan salam penutup

F. Penilaian

Aspek Teknik Bentuk Instrumen
Sikap Observasi Kegiatan | Lembar Observasi
Diskusi
Pengetahuan Tes tertulis Soa Uraian
Keterampilan Penilaian Praktik Lembar Pengamatan
Penilaian Proyek Rubrik penilaian tugas
proyek

Guru Mata Pelajaran

A,

-

/

/

Muchammad Maskur S.Pd

LAMPIRAN
ASESMEN/PENILAIAN

Jember, 14 April 2025
Mahasiswa

Nadhifatul Alfi Khusniatin
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1. Instrumen Penilaian

a. Instrumen Penilaian Sikap

Instrumen penilaian sikap yang digunakan selama proses pembelajaran

adalah jurnal penilaian sikap, dimana guru mempunyai catatan khusus

untuk sikap siswa yang menonjol. Sikap yang diamati pada saat proses

pembelajaran adalah kerja sama kelompok dan teliti.

2) Indikator penilaian sikap kerjasama kelompok

No

Indikator

Terlibat aktif dalam bekerja kelompok

Kesediaan melakukan tugas kelompok sesuai kesepakatan

W=

Bersedia membantu teman dalam satu kelompok yang mengalami
kesulitan

4.

Menghargai hasil kerja anggota kelompok lain

3) Indikator penilaian sikap teliti

No

Indikator

Mengerjakan tugas dengan teliti

Berhati hati dalam menyelesaikan tugas dan mengunakan media

Mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar mutu

hal ad il o

Mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar waktu

Petunjuk pengisian Lembar Pengamatan Sikap :

Skor 4 : apabila siswa selalu melakukan semua butir pengamatan.

Skor 3 : apabila siswa melakukan tiga butir pengamatan.

Skor 2 : apabila siswa melakukan dua butir pengamatan.

Skor 1 : apabila siswa melakukan satu atau tidak ada butir pengamatan.

Nilai =

Skor perolehan
Skor maksimal

Selanjutnya membuat rekapitulasi hasil penilaian sikap siswa dalam
format sebagai berikut:

No

Jumlah Rata-rata

Nama Siswa Kerjasama | Teliti skor skor sikap

Predikat
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2

3

dst

Keterangan Predikat :

Sangat Baik (SB) :
Baik (B)
Cukup (C)
Kurang (K)

3.50-4.00

:3.00—3.49
:2.50-2.99
:2.00—-2.49

b. Instrumen Penilaian Pengetahuan
1. Lembar Penilaian Pengetahuan

Mata pelajaran
Kelas/semester
Materi

: Matematika
s VIII/

No

Nama Siswa

Skor | Nilai

1

2

dst

Cc. Instrumen Penilaian Keterampilan

1. Pedoman Penilaian

Kriteria

Melaksanakan
kegiatan kelompok
dan menyelesaikan

tugas individu

dengan baik dan
benar.

(A)

Skor Aspek yang dinilai
Melaksanakan tugas kelompok dengan baik dan
- benar.
Melaksanakan tugas kelompok walaupun
1 masih ada penyelesaian yang kurangtepat.
0

Tidak aktif dalam tugas kelompok

Mengerjakan LKPD
yang disediakan

Mengerjakan LKPD yang disediakan sesuai
2 dengan langkah-langkah penggunaan LKPD.
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Mengerjakan LKPD yang disediakan
tetapi penggunaannya kurang sesuai dengan
langkah-langkah penggunaan LKPD.

Tidak Mengerjakan LKPD yang disediakan

Menyajikan hasil
kerja kelompok di
depan kelas

Menyajikan hasil kerja dengan runtut dan
menarik

Menyajikan hasil kerja tetapi belum runtut
dan menarik

Tidak mampu menyajikan hasil kerja didepan

diberikan

kelas
Menyelesaikan Menentukan penyelesaian dengan langkah dan
masalah yang hasil benar.

Menentukan penyelesaian dengan langkah
benar dan hasil belum benar.

Tidak dapat menentukan penyelesaian masalah
yang diberikan.

2. Lembar Penilaian Keterampilan
Mata pelajaran

Kelas/semester

Materi

: Matematika
VI

No

Nama

Kriteria Jumlah

ATB|C D] Skr | Nl

1

2

dst
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Lampiran 4. Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR

KURIKULUM MERDEKA

(x5 IDENTITAS MODUL

G

@

&

1}

Nama Penyusun : MUCHAMAD MASKUR Kelas / Semester : VIII/Genap
Satuan Pendidikan : MTsN 9 BWI Alokasi Waktu : 4 x40 Menit
Mata Pelajaran :  Matematika Fase : D
Elemen Mapel : Aljabar

KOMPETENSI AWAL

1. Menjelaskan pengertian dan bentuk umum persamaan garis lurus

2. Menentukan gradien dan kontanta dari suatu persamaan garis lurus

3. Menyusun persamaan garis lurus berdasarkan data tertentu (titik dan gradien)
4. Menyelesaikan soal-soal terkait persamaan garis lurus

SARANA DAN PRASARANA

Buku Teks
Papan tulis/White Board
Handout materi
Referensi lain yang
mendukung I | ' B
Sumber Belajar : Kemendikbudristek Republik Indonesia. Penerbit: Pusat Perbukuan Badan
Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek. 2022,
Matematika: SMP/MTs Kelas VIII, Penulis: Mohammad Tohir, dkk

TARGET PESERTA DIDIK
o Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.
PROFIL PELAJAR PANCASILA &/ ] MODEL PEMBELAJARAN
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Model pembelajaran langsung dengan
yang maha Esa metode ceramah dan Latihan soal pedekatan
2. Bergotong royong, Berkebinekaan global, teacher centered

Mandiri; Bernalar Kritis; dan Kreatif

PEMAHAMAN BERMAKNA

IL

Peserta didik memahami bahwa persamaan garis lurus merupakan dasar penting dalam
matematika yang digunakan untuk mewakili hubungan linier antara dua variabel, serta memiliki
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam perencanaan biaya, grafik kecepatan, dan
arah lintasan suatu benda. Dengan memahami konsep ini, peserta didik dapat
menginterpretasikan informasi dalam bentuk grafik maupun aljabar, serta menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan pola linier secara logis dan sistematis.

PERTANYAAN PEMANTIK

A. Pertanyaan Pemantik Pertemuan 1

1. Pernahkah kamu melihat grafik garis lurus di kehidupan sehari-hari? Misalnya pada
grafik harga barang atau jarak terhadap waktu?

2. Bagaimana cara mengetahui arah kemiringan sebuah garis hanya dengan melihat dua
titiknya?

3. Jika kamu tahu satu titik dan kemiringan sebuah garis, apakah kamu bisa
menentukanBagaimana cara menghitung persamaan garis lurus yang menghubungkan
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persamaannya? Bagaimana caranya?

4. Mengapa penting memahami hubungan antara dua variabel yang membentuk garis
lurus?

5. Apayang terjadi pada grafik jika nilai gradiennya nol atau negatif?

III. PERSIAPAN BELAJAR
o Guru menyiapkan buku tentang Matematika, papan tulis, spidol, serta alat tulis lainnya.
o Jika memungkinkan menyediakan Proyektor LCD, aktif, laptop.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

KURIKULUM MERDEKA
Nama Penyusun :  MUCHAMAD MASKUR Kelas / Semester : VIII/Genap
Satuan Pendidikan : MTsN 9 BWI Alokasi Waktu 1 2 x40 Menit
Mata Pelajaran :  Matematika Fase : D
Elemen Mapel : Aljabar
Pertemuan Ke-1
Pendahuluan (10 Menit)

1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, kerapihan posisi, dan tempat duduk peserta didik.

2. Mengatur posisi duduk peserta didik dan mengondisikan kelas agar proses pembelajaran
berlangsung menyenangkan.

3. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pemebelajaran

4. Guru mempersiapan segala peralatan yang akan digunakan pembelajaran

5. Guru melakukn apersepsi dapat mengajak peserta didik mengingat objek-objek mengesankan yang
pernah mereka lihat dan dan menanyakan hal-hal penting yang mereka ingat dari objek yang
menarik.

Kegiatan

Inti Penyampaian Materi Konsep Awal (15 menit)
(90 Menit) o Guru menjelaskan secara lisan pengertian garis lurus dan bentuk umum persamaan
garis lurus, yaitu y = mx + ¢, di mana:
m adalah gradien (kemiringan garis),
¢ adalah konstanta (titik potong terhadap sumbu Y).
o Guru memberi contoh garis lurus pada grafik sederhana.

Menjelaskan Cara Menentukan Gradien (15 menit)

o Guru menuliskan rumus gradien:

o Guru memberikan contoh dua titik, misalnya (2, 3) dan (4, 7), lalu menghitung
gradien bersama-sama.

o Dilanjutkan dengan 1-2 contoh tambahan.

Menyusun Persamaan dari Dua Titik (15 menit)
o Guru menjelaskan langkah-langkah menyusun persamaan-garis dari dua titik:
= Hitung gradiennya.
= Masukkan salah satu titik dan gradien ke dalam rumus.y = mx + ¢ untuk mencari
nilai ¢.
o Gurumemberi-contoh lengkap dan menuliskan langkah-langkah'di papan tulis.

Tanya Jawab (S5 menit)
o Guru memberiwaktu bagi siswa untuk bertanya tentang materi yang belum
dipahami.

Latihan Soal Individu (10 menit)
o Siswa mengerjakan 3-5 soal yang berkaitan dengan:
= Menghitung gradien dari dua titik.
= Menentukan persamaan garis dari dua titik.
o Guru memantau, membantu, dan memberi bimbingan jika diperlukan.




Penutup (10 Menit

1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
2. Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.
3. Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.
Guru Mata Pelajaran
A
Muchammad Maskur S.Pd
KEGIATAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM MERDEKA
Nama Penyusun :  MUCHAMAD MASKUR Kelas / Semester : VIII/Genap
Satuan Pendidikan : MTsN 9 BWI Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Mata Pelajaran :  Matematika Fase i D
Elemen Mapel : Aljabar

Pendahuluan (10 Menit)

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, kerapihan posisi, dan tempat duduk peserta didik.

2. Mengatur posisi duduk peserta didik dan mengondisikan kelas agar proses pembelajaran
berlangsung menyenangkan.

3. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pemebelajaran

4. Guru mempersiapan segala peralatan yang akan digunakan pembelajaran

5. Guru melakukn apersepsi dapat mengajak peserta didik mengingat objek-objek mengesankan yang
pernah mereka lihat dan dan menanyakan hal-hal penting yang mereka ingat dari objek yang
menarik.

KEGIATAN INTI

Review dan Diskusi PR (10 menit)
Guru mengulas materi pertemuan pertama, meninjau jawaban PR siswa di papan tulis, dan
membahas kesalahan umum.

Penyampaian Materi Lanjutan (15 menit)
Guru menjelaskan cara menyusun persamaan garis jika diketahui satu titik dan gradien
Guru memberi contoh dan menyelesaikannya bersama siswa.

Menggambar Grafik dari Persamaan (15 menit)

Guru menunjukkan cara membuat tabel nilai x dan y daripersamaan garis:
Guru menunjukkan cara menggambar grafik di kertas berpetak (kartesius).
Siswa diminta meniru proses tersebut dengan contoh lain.

Latihan Soal Secara berkelompok (15 menit)

Siswa mengerjakan latihan soal:

1 soal menyusun persamaan dari satu titik dan gradien.

1 soal menggambar grafik dari persamaan.

2 soal kontekstual (misalnya soal tentang jarak terhadap waktu atau biaya terhadap jumlah
barang).

Guru berkeliling, mengamati, dan membantu siswa yang mengalami kesulitan.

Tanya Jawab dan Umpan Balik (5 menit)

Guru memberikan kesempatan siswa menyampaikan kebingungan atau kesulitan.
Menyampaikan pesan penting: memahami pola linier penting untuk matematika lanjut dan
kehidupan sehari-hari.

112
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Penutup (10 Menit

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian
proses pembelajaran dan perbaikan.

Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar
dan diakhiri dengan berdoa.

L
2.

3
4.

ASESMEN / PENILAIAN

KURIKULUM MERDEKA
Nama Penyusun MUCHAMAD MASKUR Kelas / Semester : VIII/Genap
Satuan Pendidikan MTsN 9 BWI Alokasi Waktu 1 2 x40 Menit
Mata Pelajaran Matematika Fase : D
Elemen Mapel Aljabar
A.  ASESMEN/PENILAIAN

1.  Instrumen Penilaian

a. Instrumen Penilaian Sikap
Instrumen penilaian sikap yang digunakan selama proses pembelajaran adalah
jurnal penilaian sikap, dimana guru mempunyai catatan khusus untuk sikap
peserta didik yang menonjol. Sikap yang diamati pada saat proses pembelajaran
adalah kerja sama kelompok dan teliti.

1)

Indikator penilaian sikap kerjasama kelompok

Terlibat aktif dalam bekerja kelompok

Kesediaan melakukan tugas kelompok sesuai kesepakatan

Bersedia membantu teman dalam satu kelompok yang mengalami kesulitan

Lol iad Ll g

Menghargai hasil kerja anggota kelompok lain

Petunjuk pengisian Lembar Pengamatan Sikap :

Skor 4 :apabila peserta didik selalu melakukan semua butir pengamatan.
Skor 3 :apabila peserta didik melakukan tiga butir pengamatan.

Skor 2 :apabila peserta didik melakukan dua butir pengamatan.

Skor 1 :apabila peserta didik melakukan satu atau tidak ada butir
pengamatan.

Skor perolehan

— Skor maksimal

Selanjutnya membuat rekapitulasi hasil penilaian sikap peserta didik dalam

inrmat,sebaii berikut:

1N

Y 5

3.

dst
Keterangan Predikat:
e Sangat Baik (SB) :3.50 - 4.00
e Baik (B) :3.00 - 3.49
e Cukup (C) :2.50-2.99
e Kurang (K) :2.00-249

b.  Instrumen Penilaian Pengetahuan

1)

Kisi-kisi soal Uji Kompetensi

3.6.1 Menentukan Menentukan panjang salah
panjang salah satu sisi segitiga siku-siku
satu sisi segitiga jika panjang dua sisi lainnya




C.

2)

Instrumen Penilaian Keterampilan

1)
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siku-siku

teorema
Pythagoras

diketahui
menggunakan

Pedoman Penskoran soal Uji Kompetensi

Skor maksimum

10

. _ Jumlah Skor perolehan

Nilai =

x 100

Skor maksimum

Lembar Penilaian Pengetahuan

Mata pelajaran
Kelas/semester
Materi

1

: Matematika

2

dst

Pedoman Penilaian

Melaksanakan Melaksanakan tugas kelompok dan individu
kegiatan kelompok dengan baik dan benar.
dan menyelesaikan Melaksanakan tugas kelompok dan individu
tugas individu walaupun masih ada penyelesaian yang kurang
dengan baik dan tepat.
benar. Tidak aktif dalam tugas kelompok dan tidak
(A) mengerjakan tugas individu.
Menyajikan hasil Menyajikan hasil kerja dengan runtut dan
kerja kelompok di menarik
depan kelas Menyajikan hasil kerja tetapi belum runtut
(B) dan menarik
Tidak mampu menyajikan hasil kerja didepan
kelas
Menyelesaikan Menentukan penyelesaian dengan langkah dan
masalah yang hasil benar.
diberikan Menentukan penyelesaian dengan langkah benar
(8] dan hasil belum benar.

Tidak dapat menentukan penyelesaian masalah
yang diberikan.




K1/

B.

2) Lembar Penilaian Keterampilan

Mata pelajaran : Matematika
Kelas/semester :VIII/
Materi :
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1
2

dst

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1.

2.

Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi
pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai
kompetensi dasar (KD)

Pengayaan dapat di tagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta
didik.

Berdasakan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan
belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman
materi.

Remedial

Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian kompetensi dasarnya
(KD) belum tuntas

Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, belajar tutor supaya
bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan beajar sesuai analisis penilaian.

REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

KURIKULUM MERDEKA

Refleksi Guru:

1.

2.

3:
4.

Apakah kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik?

Apa momen paling berkesan saat proses kegiatan pembelajaran?
Apa tantangan yang dihadapi saat proses kegiatan pembelajaran?
Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut?

Refleksi Peserta Didik:

S N g

«n

Bagaimana yang menurutmu paling sulit di pelajaran ini?

Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?

Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahamai pelajaran ini?

Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 samapi 5. Berapa bintang yang akan kamu
berikan?

Bagian mana dari pelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan?
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Lampiran S. Lembar Kerja Siswa

'Nama Sekolah : MTsN 9 Banyuwangi A .
: Mata Pelajaran : Matematika : . ﬁ
o |1 Materi : Persamaan Garis Lurus 1—2°
< |1 Nama Anggota : 1. :
| : 2. ]
i 3. 1
\ . 7
g-—-———---—'——--————--————-—————--————--—‘
i e B
v C©
X
1) Peserta didik mampu menganalisis hubungan antar variabel melalui konsep gradien o

1
|
2) Peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan dengan konsep gradien :
3) Peserta didik mampu menentukan persamaan linier 1
4) Peserta didik mampu memahami konsep bentuk persamaan garis lurus |
5) Peserta didik mampu menggambarkan persamaan garis lurus dalam bentuk grafik :
6) Peserta didik mampu menyelesaikan soal kehidupan nyata dengan persamaan garis j
Nyrus 4

N N S N NS BN NN B SN SN SN BN SN S SN SN S S SN NS SN BN S SN SN B S SN BN S SN S S e

o e g

7y e e e

2,

£ \
Al 1
: Ikuti petunjuk yang tertera pada lembar kerja ini! :
: 1.1silah biodata pada lembar LKPD 1
| 2.Bacalah dengan seksama LKPD yang diberikan :
: 3.Isilah dengan benar esuai dengan instruksi yang dibrikan 1 /‘\
1 4.Diskusilah dengan teman sekelompokmu dengan baik ’| !
‘ 5. Tanya kepada gur jika ada yang kuarng dipahami s | 2.
,'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_'_: |~

d
o 4 PERTANYAAN ESENSIAL
%

Olahraga “terjun lenting” merupakan salah satu olaraga ekstrem yang dapat dilakukan
siapa saja tanpa memerlukan latihan ‘yang khusus, terutama bagi.mereka yang ingin
menguji nyali. 'Namun demiikian, faktor keselamatan menjadi ‘bagian 'yang sangat
penting untuk olahraga ini. Peralatan yang digunakan dalam tubuh penerjun harus
dipastikan faktor keamanannya, yaitu Ketika lenturan-lenturan:dari lentingan itu tidak
menggapai/menyentuh benda-benda'disekitarnya.

Seorang pemandu wisata berencana ingin membuat miniatur wahana wisatanya
berupa “terjun lenting”. la akan membuat “terjun lenting” dengan memenuhi syarat
keamanan dan keselamaan. Bagaimana cara membuatnya?

S T —————————— -y
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/4
I 1
: Analisislah terlebih dahulu masalah yang terdapat pada lembar LKPD. :t v
o |1 Berdasarkan hasil analisis tersebut, desainlah proyek untuk I 710
q q 1
< |‘ menyelesaikan masalah pada pertanaan esensial. 1
! \ J
N e e o PR 4
a Judul Proyek
0
. X
Tujuan Proyek o
Waktu dan tanggal pengerjaan proyek
Prosedur Perngerjaan proyek
Sketsa proyek
N
\
(]
A
=t
o
L
Q phl
{é [ ) [




Mendesain Rencana Proyek

Alat dan Bahan

Pada proyek ini adapun alat dan bahan yang digunakan ialah sebagai berikut:

Alat dan Bahan

Jumlah

Jobdesc/Pembagian Tugas
Adapun jobdesc/pembagian tugas dalam proyek ini ialah sebagai berikut:

Nama

Tugas

118
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Menyusun Jadwal

Adapun jadwal implementasi proyek ialah sebagai berikut:

Waktu Kegiatan

*é

Melaksanakan Proyek

Catat data hasil percobaan pada tabel berikut, kemudian gambar grafiknya

7

Dengan Pecobaan Dengan Prediksi

Voo =
)
]

Banyak karet Gelang (x) -

2| 4|6 |8 152|231

k jatuh b ke-1
o) Jarak jatuh percobaan ke ol i

Jarak jatuh percobaan Ke-2

{ Jarak jatuh percobaan ke-3

Rata-rata jarak jatuh (y)

(xy)
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Menggambar Grafik

Hubungan antara banyak gelang karet dan jarak. Jika gelang karet adalah
x dan jarak jatuh adalah y. Maka gambar grafik fungsi tersebut dalam |~
* koordinat cartesiuns! G

*é

Setelah melakukan percobaan diatas, tentukan gradien dari percoban 1
diatas! 4

L
o
W
Q ohl
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Langkah selanjutnya kita akan menentukan persamaan garis dari gradien PN
ang sudah kita peroleh sebelumnya. 7
yang P y &
o noe
K
b
O
X
¢
kesimpulan

7

Ve =
I}
1
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Dimensi

Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis

Indikator Soal

Nomor
Soal

Kemampuan
Berpikir
Kritis

Memberikan Klarifikasi

Dasar

Siswa dapat
memahami konsep
bentuk persamaan

garis lurus

la

Memberikan Alasan untuk

Suatu Keputusan

Siswa dapat
menerapkan konsep
gradien dalam
menyelesaikan soal

kontekstual.

1b

Menyimpulkan

Siswa dapat menarik
kesimpulan dari hasil
perhitungan gradien

dan persamaan garis.

Ic

Klasifikasi Lebih Lanjut

Siswa dapat
menentukan
interpretasi nilai
gradien dalam konteks

kehidupan nyata.

1d

Dugaan dan Keterpaduan

Siswa dapat
menggunakan
pemikiran logis dan

kritis

le

Lampiran 6. Kisi-kisi Soal Posttest
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Lampiran 7. Soal Posttest

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama

No. Absen

Kelas

Alokasi Waktu
Petunjuk pengerjaan

Bacalah doa lebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

Kerjakan soal secara individu dan jujur.

Jawaban yang diberikan harus ditulis dengan bulpoint dan terbaca.

Dilarang menggunakan alat bantu hitung seperti hp dan kalkulator.

Dilarang membuka buku paket dan buku catatan mata pelajaran matematika.
Dilarang bekerja sama dengan teman.

ook wnE

Uraian

Seorang insinyur lalu lintas sedang merancang dua jalur jalan yang diwakili oleh
garis lurus di peta kota. Dua ruas jalan awal yang sudah dirancang memiliki
persamaan:

1. JalanA:2x -3y =6
2. JalanB:y = §x+4

Pertanyaan:

a. Seorang warga bernama Budi, mengklaim bahwa kedua jalan tersebut sejajar
dan tidak akan pernah berpotongan. Sementara itu, sang insinyur berpendapat
bahwa klaim Budi salah. Apakah klaim Budi bahwa Jalan A dan Jalan B sejajar
benar? Jelaskan dengan langkah-langkah perhitungan!

b. Di sisi lain, insinyur tersebut ingin menambahkan Jalan C, dengan syarat Jalan
C harus tegak lurus terhadap Jalan A dan melalui titik (3,2), tentukan
persamaan garis Jalan C !

c. Jika ada garis yang berimpit dengan Jalan B, tentukan syarat yang harus

dipenuhi oleh persamaan garis tersebut.
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d. Jika ada persamaan jalan lain dengan bentuk umum Ax + By = C, bagaimana
cara cepat menentukan apakah jalan tersebut sejajar atau tegak lurus terhadap
Jalan A? Terapkan pada jalan lain diantaranya : 4x — 6y = 10 dan lain
3x+2y=7

e. Kemudian, pemerintah kota ingin membuat Jalan D yang harus sejajar dengan
Jalan B dan melalui titik (6, -1). Tentukan persamaan Jalan D yang harus

sejajar dengan Jalan B dan melalui titik (6,-1). Jelaskan langkah-langkahnya.

*** Selamat Mengerjakan***
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Lampiran 8. Kunci Jawaban

KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITS

Indikator Kemampuan

No Kunci Jawaban
Berpikir Kritis
1 Memberikan 1. Cari kemiringan Jalan A
Klarifikasi Dasar 2x—3y=6
Ubah ke bentuk y = mx + c:
2x -3y =6
—3y=-2x+6
y= gx —2

Jadi kemiringan m, = g
2. Cari kemiringan jalan B
Persamaan sudah dalam bentuk kemiringan
titik potong:
y= gx 54
Jadi kemiringan mp = §
Kesimpulannya karena kemiringan kedua jalan sama

(m4 = mpg), maka jalan A dan Jalan B sejajar dan

klaim dari budi benar.

2 Memberikan Alasan | Jika Jalan C harus tegak lurus terhadap Jalan A
untuk Suatu Keputusan | dan melalui titik (3,2) maka :

Syarat tegak lurus:

Dua garis tegak lurus jika hasil kali kemiringannya =
-1.

myxXmg=-1

2
=X =
3 XM 1
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No

Indikator Kemampuan

Berpikir Kritis

Kunci Jawaban

_ 3
mc——z

Gunakan rumus garis lurus :
Bentuk umum:
y—y1=m(x—xq)

Substitusi titik (3,2) dan m¢ = —3

3
y-2=-2(x-3)

Maka kesimpulannya didapatkan persamaan jalan

C adalah

3 13
y——2x+ >

Menyimpulkan

1. Garis berimpit jika memiliki kemiringan yang
sama dan titik potong y -nya sama.

2. Dari soal, persamaan Jalan B adalah: y = %x + 4

3. Agar berimpit, garis harus berbentuk: y = ;x +4
Maka kesimpulannya syarat agar garis berimpit
dengan Jalan B adalah memiliki kemiringan m = %

dan titik potong y adalah ¢ = 4

Klasifikasi Lebih
Lanjut

1. Cari kemiringan garis dalam bentuk Ax + By =

C

Kemiringan (m) adalah: m = _%

2. Syarat sejajar: jika mq = m;, maka garis sejajar.
3. Syarat tegak lurus: jika mq X m, = —1, maka

garis tegak lurus.
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No

Indikator Kemampuan

Berpikir Kritis

Kunci Jawaban

Contoh penerapannya:

Jika jalan A: 2x—3y =6, maka kemiringan

mA=§

1. Jika ada jalan lain 4x — 6y = 10, maka

kemiringannya: m = — =3
Karena sama dengan my, kedua jalan sejajar

2. Jika ada jalan lain 3x + 2y = 7, maka

> 3
kemiringannya: m = — 2

Karena ; X —% = —1, maka jalannya tegak lurus.

Dugaan dan

Keterpaduan

1.Syarat sejajar
Jika Jalan D sejajar dengan Jalan B, maka

kemiringannya sama:
mp = E

2.Gunakan rumus garis lurus:
y—y1=m(x—x,)
Subtitusikan titik(6,-1) dan mj = g :
2
y—1=:(x—-6)
y—1= gx -4
2
y=3X=5
Kesimpulannya persamaan jalan D adalah:

y=§x—5
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Lampiran 9. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen.



KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS E

Sckolah

Mata Pelajaran

Keclas/ Semester

Materi Pokok

Pertemuan Ke

LEMBAR OBSERVASI

: MTsN 9 Banyuwangi

: Matematika

: VIII F/Genap

: Persamaan Garis Lurus

3

Petunjuk pengisian :

L
2

Lembar observasi ini diisi oleh observer (pengamat).

Berikan tanda centang (V) pada kolom keterlaksanaan kegiatan yang telah discdiakan.

KSPERIMEN

Kegiatan

Aktivitas

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Kegiatan
Pendahuluan

Guru memberi salam dan meminta ketua kelas
untuk  memimpin berdo’a sebelum memulai
pembelajaran

v’

Guru memeriksa kehadiran dengan menanyakan
alasan siswa jika ada yang tidak hadir

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

v
e

Guru memotivasi siswa agar tertarik terhadap
materi yang disampaikan dengan menjelaskan
manfaat belajar materi persamaan garis lurus
dalam kehidupan sehari hari serta memberi
apersepsi dengan mengingat Kembali mengenai
persamaan kuadrat

v/

Kegiatan Inti

Fase 1
Penentuan pertanyaan mendasar

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

terjun lenting sederhana.

dengan 4-5 anggota v
Guru menayangkan video dari YouTube berisi
pengenalan mengenai model terjun lenting yang v
akan buat

Guru memulai  diskusi  dengan  pertanyaan
mendasar kenapa\ pembuatan proyek’ ini perlu | v/
dilakukan

Fase 2

Mendesain perencanaan produk

Guru menyampaikan-tentang pembuatan  proyck N

Guru membagikan LKPD kepada siswa. jika dirasa
ada yang belum dipahami bisa ditanyakan kepada

guru
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Siswa mendapal pengarahan dari guru tentang

| kegiatan di LKPD
Siswa berdiskusi Menyusun rencana pembuatan
proyek pemecahan masalah meliputi pembagian
tugas, persiapan alat, bahan. media, dan sumber
ang dibutuhkan.

<N

Fase 3
Menyusun jadwal pembuatan

Siswa dan guru membuat kescpakatan tentang

jadwal pembuatan proyck

Siswa Menyusun jadwal penyelesaian proyck
dengan memperhatikan batas wakt yang telah
ditentukan bersama

Kegiatan
Penutup

Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan
rtanyaan jika ada materi yang belum dipahami

Siswa bersama guru membuat simpulan pom-poin
vang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan

<IN ST SIS

CE——
Siswa Bersama guru melakukan reflektif materi -
Siswa Bersama guru berdoa Bersama
Guru mengucapkan salam penutup
Jember, 27, ywer 2025
Observer

4(-
i

Mude Mashur. 5 0d
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LEMBAR OBSERVASI

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Materi Pokok

Pertemuan Ke

* MTsN 9 Banyuwangi

: Matematika

: VI F/Genap

: Persamaan Garis Lurus

N2

Petunjuk pengisian :

1. Lembar observasi ini diisi oleh observer (pengamat).

2. Berikan tanda centang (V) pada kolom keterlaksanaan kegiatan yang telah disediakan.

embelajaran

K Keterlaksanaan
egiatan Aktivitas
Ya Tidak
Kegiatan Guru memberi salam dan meminta ketua kelas
Pendahuluan | untuk memimpin berdo’a sebelum memulai

Guru memeriksa kehadiran dengan menanyakan
alasan siswa jika ada yang tidak hadir

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

v
v
Vv

Kegiatan Inti

Fase 4
Monitor keaktifan dan perkembangan proyek

Guru  memantau  keaktifan ~ siswa  sclama
melaksanakan  proyek, memantau realisasi
perkembangan dan membimbing jika mengalami
kesulitan

Siswa melakukan pengerjaan proyck sesuai jadwal,
mencatat sctiap tahapan, mendiskusikan  setiap
masalah yang muncul sclama penyclesaian proyck
dengan guru

R

Fase 5

. Menguji Hasil
Gurumemantau hasil proyek yang telah dibuat
dan mengukur ketercapaian standar.

Siswa membahas kelayakan proyek yang telah
dibuat

Siswa memaparkan laporan karya yaitu
menampilkan hasil pembuatan proyek terjun
lenting

| |&f<E

Fasc 6
Evaluasi Pengalaman Belajar

Setiap kelompok menampilkan hasil karyanya di
depan kelas
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Peserta didik kelompok lnin dan guru menanggapi
hasil proyck

]

Guru memberikan penilaian hasil proyek

Kelompok yang karyanya paling bagus dan rapi

mendapatkan reward dari guru.

Kegiatan
Penutup

Siswa diberi  kesempatan  untuk mc.:ngajuk'zm
ertanyaan jika ada materi yang belum dipahami

Siswa bersama guru membuat simpulan poin-poin
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang

telah dilakukan

Siswa Bersama guru melakukan reflektif materi

Siswa Bersama guru berdoa Bersama

Guru mengucapkan salam penutup

ANNRNNNARN

Jember.
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Lampiran 10. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol.

LEMBAR OBSERVASI

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL

Sckolah

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Materi Pokok

Pertemuan Ke

* MTsN 9 Banyuwangi

: Matematika

: VIII C/Genap

: Persamaan Garis Lurus

3|

Petunjuk pengisian :

I Lembar observasi ini diisi oleh observer (pengamat).
2. Berikan tanda centang (\/) pada kolom keterlaksanaan kegiatan yang telah disediakan.

Kegiatan

Aktivitas

Keterlaksanaan

kehadiran, kerapihan pakaian, kerapihan posisi

Ya Tidak
Kegiatan Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa, /
Pendahuluan | memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa

Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai
dalam proses pemebelajaran

Guru mempersiapan segala peralatan yang akan
digunakan pembelajaran

Guru melakukn apersepsi dapat mengajak pescrta
didik mengingat objek-objek mengesankan yang

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan secara lisan pengertian garis
lurus dan bentuk umum persamaan
garis lurus,

Guru memberi contoh garis lurus pada grafik
sederhana.

Guru menuliskan rumus gradien

Guru memberikan contoh dua titik

Guru menjelaskan langkah-langkah menyusun
persamaan garis dari dua titik

Guru memberi contoh lengkap dan menuliskan
langkah-langkah di papan tulis

Guru memberi waktu bagi siswa untuk bertanya
tentang materi yang belum
dipaham

Siswa mengerjakan 3-5 soal

Guru memantau, membantu, dan memberi
bimbingan jika diperlukan.

SIS INEIS NS (KIS S




Kegiatan
Penutup

Sisw

adan gury menyimpulkan pembelajaran hari
ini.

Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen. dan
refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses
pembelajaran dan perbaikan.

Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan dan motivasi tetap semangat

belajar
@1 diakhiri dengan berdoa

Mucl. Magkwr . 0.Pd
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. LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL

Sckolah : MTsN 9 Banyuwangi
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VIII C/Genap

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus
Pertemuan Ke 32

Petunjuk pengisian :

3. Lembar observasi ini diisi oleh observer ( pengamat).

4. Berikan tanda centang (\/) pada kolom keterlaksanaan kegiatan yang telah disediakan.

Keterlaksanaan

Kegiatan Aktivitas

Tidak

Kegiatan Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa,
Pendahuluan | memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, kerapihan posisi

Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai
dalam proses pemebelajaran

Guru mempersiapan segala peralatan yang akan
digunakan pembelajaran

Guru melakukn aperscpsi dapat mengajak peserta
didik mengingat objek-objek mengesankan yang

Kegiatan Inti | Guru mengulas materi pertemuan pertama,
meninjau jawaban PR siswa di papan tulis, dan
membahas kesalahan umum

Guru menjelaskan cara menyusun persamaan garis
jika diketahui satu titik dan gradien

Guru memberi contoh dan menyelesaikannya
bersama siswa

Guru menunjukkan cara membuat tabel nilai x dan
vy dari persamaan garis.

Guru menunjukkan cara-menggambar grafik di
kertas berpetak (kartestus).

Siswa diminta meniru proses tersebut dengan
contoh lain

Latihan Soal Secara berkelompok

Guru berkeliling, mengamati, dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan

NNSEISEN PSSV N N =

135



Guru memberikan kesempatan siswa I—’T

menyampaikan kebingungan atau kesulitan.
Menyampaikan pesan penting: memahami pola
linier penting untuk matematika lanjut dan
kehidupan schari-hari,

N

Kegiatan
Penutup

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari
ini.

Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan
refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses
pembelajaran dan perbaikan.

Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
belajar

dan diakhiri dengan berdoa

N E L

Jember,. 2 V.. 202048

Observer
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Lampiran 11. Output SPSS Hasil Uji Validitas

Correlations

137

51 52 3 54 S5 Jumlah

51 Pearson Correlation 1 205 166 440 &047 J06

Sig. (2-tailed) 295 400 019 006 .000

N 28 28 28 28 28 28

s2 Pearson Correlation 205 1 225 6307 119 658

Sig. (2-tailed) 296 250 .000 547 .000

N 28 28 28 28 28 28

53 Pearson Correlation 166 225 1 .058 267 5287

Sig. (2-tailed) 400 250 769 169 004

N 28 28 28 28 28 28

S4 Pearson Correlation 440 B30 058 1 281 7247

Sig. (2-tailed) 019 .000 769 148 .000

N 28 28 28 28 28 28

S5 Pearson Correlation 5047 118 267 281 1 668

Sig. (2-tailed) .006 547 169 148 .000

N 28 28 28 28 28 28

Jumlah  Pearson Carrelation JOE 658 528" 7247 668 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .000

N 28 28 28 28 28 28

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
]EMB ER
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Lampiran 12. Output SPSS Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid 28 100.0
Excluded?® 0 0
Total 28 100.0

a. Listwise deletion based on all
variahles inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

Ralate] 5

Item Statistics

Mean Std. Deviation

S1a 2.57 1.103
s1h 2.84 1.100

Sic 2.79 110
S1d 2.46
S1e

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



Lampiran 13. Rekapitulasi Validasi Instrumen Modul Ajar

Rekapitulasi Validasi Modul Eksperimen

139

No Aspek Yang Dinilai Val“;a“’r L | v,

I | INFORMASI UMUM

A | Identitas Modul
Terdapat nama sekolah, nama guru,
modul, fase, materi pokok, alokasi

4 4
waktu, kelas, semester, dan tahun
Pelajaran.

B | Kompetensi Awal
Gambaran kompetensi awal yang
mendasari materi untuk mencapai
tujuan pembelajaran pada ranah 4 4
pengetahuan dan keterampilan pada
materi yang merujuk pada CP mata
Pelajaran

C | Profil Pelajar Pancasila
Gambaran sikap perilaku profil
pelajar Pancasila yang diharapkan 4 4
siswa.

D | Sarana dan Prasarana 3,90
Memuat Prasarana atau fasilitas 4 4
yang digunakan
Memuat  sarana/bahan/alat  yang 4 4
digunakan

E | Target Siswa
Siswa regulat/tipikal: umu, tidak ada
kesulitan dalam  mencerna dan 4 4
memahami materi ajar.

F | Model Pembelajaran
Gambaran model pembelajaran yang
diharapkan berupa model model
pembelajaran Project Based 4 4
Learning atau lainnya, dengan
pendekatan STEM

II | KOMPOEN INTI

A | Tujuan Capaian Pembelajaran
Gambaran tujuan akhir fase berupa 4 4
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kemampuan

Pemahaman Bermakna

Adanya gambaran umum kontribusi

mata pelajaran dalam membantu

siswa memiliki pemahaman,

pengetahuan, dan keterampilan,

dalam cara berpikir yang 3,6
memungkinkan untuk menguraikan

suatu masalah menjadi beberapa

bagian yang lebih kecil dan

sederhana.

Pertanyaan Pemantik

Pertanyaan pemantik untuk

menumbuhkan rasa ingin tahu dan 4
kemampuan berpikir kritis dalam

diri siswa.

Kegiatan Pembelajaran

Penugasan terbimbing terkait

dengan materi (dengan lembar 3,6
kerja).

Eksplorasi  pemahaman  materi

melalui sumber belajar secara 3,6
berkelompok.

Penyusunan laporan hasil diskusi 4
kelompok

Presentasi hasil diskusi kelompok 4
Penilaian

Penilaian digunakan untuk

mengukur capaian pembelajaran di 3,6
akhir kegiatan.

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan

kegiatan yang dirancang untuk siswa

yang telah menguasai materi lebih 3,6
cepat dari yang lain.

Remedial

kegiatan yang diberikan kepada

siswa yang belum  mencapai 4
kompetensi yang ditetapkan.
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G | Refleksi Guru dan Siswa
Refleksi Guru
Adanya guru melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan selama proses
pembelajaran berlangsung sebagai 4
bentuk evaluasi proses kegiatan
pembelajaran dalam bentuk
pernyataan evaluasi diri masing-
masing guru
Refleksi siswa
Siswa diminta untuk melakukan
refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan selama proses
pembelajaran berlangsung sebagai 4
bentuk evaluasi proses kegiatan
pembelajaran dalam bentuk tes lisan
dan tertulis.
H | Glosarium
Adanya glosarium atau daftar istilah
yang mendefinisikan setiap kata-kata 3.6
yang perlu diberikan penjelasan ’
lebih lanjut.
I | Sumber Belajar
Adanya sumber belajar yang
dijadikan bahan referensi guru 4
terkait materi.
III | LAMPIRAN
Lembar - Kerja atau lembar tugas 4
siswa




Lampiran 14. Rekapitulasi Validasi Soal Posttset

Rekapitulasi Validasi Instrumen Soal

142

No

Aspek Yang Dinilai

Validator

2

Kesesuaian Isi

Isi disajikan secara sistematis dan runtut
dimulai dari indikator berpikir Kkritis
pertama sampai terakhir, yang terdiri dari:
1. Memberikan klarifikasi dasar

2. Memberikan alasan untuk suatu
keputusan

Menyimpulkan

Klasifikasi lebih lanjut

Dugaan dan keterpaduan

S

Isi sesuai dengan indikator untuk

mengukur kemampuan berpikir kritis,

yang terdiri dari:

1. Memberikan klarifikasi dasar

2. Memberikan alasan untuk suatu
keputusan

3. Menyimpulkan

4. Klasifikasi lebih lanjut

5. Dugaan dan keterpaduan

IT

Konstruksi

Terdapat kejelasan petunjuk pengerjaan
soal

3,6

Soal tes memuat satu atau lebih informasi
untuk menyelesaikan permasalahan

I

Tata bahasa dan kalimat

Bahas mudah dimengerti

3,6

Kalimat dan kata yang disajikan sesuai
EYD

F NN

3,6

Kalimat tidak bermakna ambigu

Harus dan nomor ditulis dengan jelas

Kalimat singkat, namun tetap memiliki
maksud yang jelas

Bahasa yang digunakan komunikatif

Al A AW W W

Al A | AW

aAl A | AW & A

[ S N

3,8




Lampiran 15. Validasi Modul Ajar

Validator 1

/

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

A. Informasi Umum

Komponen  : Modul Ajar
 Nadhgaw Alg K uatin

Peneliti
Validator . D¢ \ndaw Wohyunt , MO.4
Tanggal ;29 Apt Gk

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian lembar validasi modul ajar
yang telah peneliti susun.

2. Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (\) pada kolom penilaian yang sudah
discdiakan dalam lembar validasi modul ajar. Adapun keterangan lebih lanjut
mengenai kriteria sebagai berikut:

1 = Tidak Layak
2 = Kurang Layak
3 = Layak

4 = Sangat Layak

3. Setclah mengisi kolom penilaian, mohon Bapa/Ibu memberikan tanda checklist )
pada bagian Kesimpulan terhadap lembar validasi modul ajar.

4, Apabila ada sesuatu hal yang perlu direvisi, mohon ditulis pada bagian komentar
dan saran.

5. Peneliti mengucapkan terima kasih atas ketersusaian Bapak/Ibu dalam mengisi

lembar validasi ini.

Skala Penilaian

1 2 3 4

No Aspek Yang Dinilai

I-| INFORMASI UMUM
A | Identitas Modul

Terdapat nama sckolah, nama guru, modul,
fase, materi pokok, ‘alokasi waktu, kelas; l/

semester, dan tahun Pelajaran.

B | Kompetensi Awal
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Gambaran kompetensi awal yang mendasari
materi untuk mencapai tujuan pembelajaran
pada ranah pengetahuan dan keterampilan
pada materi yang merujuk pada CP mata

Pclajaran

Profil Pelajar Pancasila

Gambaran sikap perilaku profil pelajar

Pancasila yang diharapkan peserta didik.

Sarana dan Prasarana

Memuat Prasarana atau fasilitas yang

digunakan

Memuat sarana/bahan/alat yang digunakan

Target Peserta didik

Peserta didik regulat/tipikal: umulTidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami

materi ajar.

Model Pembelajaran

Gambaran model pembelajaran  yang
diharapkan berupa model model
pembelajaran Project Based Learning atau

lainnya, dengan pendekatan STEM

1

KOMPOEN INTI

Tujuan Capaian Pembelajaran

Gambaran tujuan akhir fase berupa

kemampuan

Pemahaman Bermakna

Adanya- gambaranumum- kontribusi. mata
pelajaran. dalam ‘membantu peserta’ didik
memiliki  pemahaman, pengetahuan, dan
keterampilan, dalam cara berpikir yang
memungkinkan untuk menguraikan suatu
masalah menjadi beberapa bagian yang lebih

kecil dan sederhana.
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Pertanyaan Pemantik

Pertanyaan pemantik untuk menumbuhkan
rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir

kritis dalam diri peserta didik.

Kegiatan Pembelajaran

Penugasan terbimbing terkait dengan materi

(dengan lembar kerja).

Eksplorasi pemahaman materi melalui l/

sumber belajar secara berkelompok.

Penyusunan laporan hasil diskusi kelompok

Presentasi hasil diskusi kelompok ¢

Penilaian

Penilaian  digunakan untuk mengukur /

capaian pembelajaran di akhir kegiatan.

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan

kegiatan yang dirancang untuk peserta didik

yang telah menguasai materi lebih cepat dari M

yang lain.

Remedial

kegiatan yang diberikan kepada peserta didik

yang belum mencapai kompetensi yang |7
ditetapkan.

Refleksi Guru dan Peserta Didik

Refleksi Guru

Adanya guru melakukan refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan selama
proses. pembelajaran  berlangsung sebagai L /
bentuk evaluasi proses kegiatan
pembelajaran dalam bentuk —pernyataan

evaluasi diri masing-masing guru

Refleksi peserta didik




Peserta didik diminta untuk melakukan
reflcksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan sclama proses pembelajaran
berlangsung sebagai bentuk evaluasi proses
kegiatan pembelajaran dalam bentuk tes

lisan dan tertulis.

Glosarium

Adanya glosarium atau daftar istilah yang
mendefinisikan setiap kata-kata yang perlu

diberikan penjelasan lebih lanjut.

Sumber Belajar

Adanya sumber belajar yang dijadikan bahan

referensi guru terkait materi.

111

LAMPIRAN

Lembar Kerja atau lembar tugas peserta didik

Kesimpulan Penilaian:

Penilaian terhadap modul ajar

()
¢

pat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi

(...) Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Komentar dan saran perbaikan:

—t
1%

..T

e i

N Glosanum 3 [ i

Jember, 2...A\....2025
Validator
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Validator 2

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

A. Informasi Umum

Komponen  : Modul Ajar

Peneliti :qulm(q\ul A\fl Khusna bin
Validator : A{‘{“‘" Nur At MP.d
Tanggal 109 Maret Jo3¢

Petunjuk Pengisian
L

Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian lembar validasi modul ajar
yang telah peneliti susun.

Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (Y) pada kolom penilaian yang sudah
disediakan dalam lembar validasi modul ajar. Adapun keterangan lebih lanjut
mengenai kriteria sebagai berikut:

1 = Tidak Layak

2 = Kurang Layak

3 = Layak

4 = Sangat Layak

Sectelah mengisi kolom penilaian, mohon Bapa/Ibu memberikan tanda checklist )
pada bagian Kesimpulan terhadap lembar validasi modul ajar.

Apabila ada sesuatu hal yang perlu direvisi, mohon ditulis pada bagian komentar
dan saran.

Peneliti mengucapkan terima kasih atas ketersusaian Bapak/Ibu dalam mengisi

lembar validasi ini.

No Aspek Yang Dinilai

Skala Penilaian

1 2 3 4

INFORMASI UMUM

Identitas Modul

Terdapat nama sckolah, nama guru, modul,
fase, materi pokok, alokasi waktu, kelas,

semester, dan tahun Pelajaran.

Kompetensi Awal
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Gambaran kompetensi awal yang mendasari
materi untuk mencapai tujuan pembelajaran
pada ranah pengetahuan dan keterampilan
pada materi yang merujuk pada CP mata

Pclajaran

Profil Pelajar Pancasila

Gambaran sikap perilaku profil pelajar

Pancasila yang diharapkan peserta didik.

Sarana dan Prasarana

Memuat Prasarana atau fasilitas yang

digunakan

Memuat sarana/bahan/alat yang digunakan

Target Peserta didik

Peserta didik regulat/tipikal: umu, tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami

materi ajar.

Model Pembelajaran

Gambaran model pembelajaran  yang
diharapkan berupa model  model
pembelajaran Project Based Learning atau

lainnya, dengan pendekatan STEM

11

KOMPOEN INTI

Tujuan Capaian Pembelajaran

Gambaran tujuan akhir fase berupa

kemampuan

Pemahaman Bermakna

Adanya gambaran umum kontribusi mata
pelajaran ‘dalam membantu peserta didik
memiliki pemahaman, pengetahuan, ~dan
keterampilan, dalam -cara berpikir yang
memungkinkan = untuk _menguraikan suatu
masalah menjadi beberapa bagian yang lebih

kecil dan sederhana.
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Pertanyaan Pemantik

Pertanyaan pemantik untuk menumbuhkan
rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir

kritis dalam diri peserta didik.

Kegiatan Pembelajaran

Penugasan terbimbing terkait dengan materi

(dengan lembar kerja).

Eksplorasi pemahaman materi melalui

sumber belajar secara berkelompok.

Sl &

Penyusunan laporan hasil diskusi kelompok

<

Presentasi hasil diskusi kelompok

<

Penilaian

Penilaian digunakan untuk mengukur

capaian pembelajaran di akhir kegiatan.

Refleksi Guru dan Peserta Didik

Refleksi Guru

Adanya guru melakukan refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan selama
proses pembelajaran berlangsung sebagai
bentuk evaluasi proses kegiatan
pembelajaran dalam bentuk pernyataan

evaluasi diri masing-masing guru

Refleksi peserta didik

Peserta didik diminta untuk melakukan
refleksi  terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung sebagai bentuk evaluasi proses
kegiatan ‘pembelajaran "dalam “bentuk' tes

lisan dan tertulis,

Glosarium

Adanya glosarium atau daftar istilah yang
mendefinisikan-setiap kata-kata yang perlu

diberikan penjelasan lebih lanjut.
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H | Sumber Belajar

Adanya sumber belajar yang dijadikan bahan

. i . 4
referensi guru terkait materi.
III | LAMPIRAN
Il
Lembar Kerja atau lembar tugas peserta didik Vv

Kesimpulan Penilaian:

Pepilaian terhadap modul ajar

(V) Dapat digunakan tanpa revisi

(...) Dapat digunakan dengan revisi

(...) Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Komentar dan saran perbaikan:

Jember, .19... Maret. 2025

NIPAAGN L) Wieosre0
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Validator 3

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

A. Informasi Umum

Komponen  : Modul Ajar

Pencliti - Nadingatel Al K hucnaton
Validator : Muchamwod  WMaskur , 5.0
Tanggal ca P\ 2ot

B. Petunjuk Pengisian

1.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian lembar validasi modul ajar

yang telah peneliti susun.

2. Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (\I) pada kolom penilaian yang sudah
disediakan dalam lembar validasi modul ajar. Adapun ketcrangan lebih lanjut
mengenai kriteria sebagai berikut:

1 = Tidak Layak
2 = Kurang Layak
3 = Layak

4 = Sangat Layak

3. Setelah mengisi kolom penilaian, mohon Bapa/Ibu memberikan tanda checklist (V)
pada bagian Kesimpulan terhadap lembar validasi modul ajar.

4. Apabila ada sesuatu hal yang perlu direvisi, mohon ditulis pada bagian komentar
dan saran.

5. Peneliti mengucapkan terima kasih atas ketersusaian Bapak/Ibu dalam mengisi
lembar validasi ini.

- Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4
1 | INFORMASI UMUM
A | Identitas Modul Ve

Terdapat nama sekolah, nama guru, modul,
fase, materi pokok, alokasi waktu, kelas,

semester, dan tahun Pelajaran.

B | Kompetensi Awal
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Gambaran kompetensi awal yang mendasari
materi untuk mencapai tujuan pembelajaran
pada ranah pengetahuan dan keterampilan
pada materi yang merujuk pada CP mata

Pclajaran

Profil Pelajar Pancasila

Gambaran sikap perilaku profil pelajar

Pancasila yang diharapkan peserta didik.

Sarana dan Prasarana

Memuat Prasarana atau fasilitas yang

digunakan

Memuat sarana/bahan/alat yang digunakan

Target Peserta didik

Peserta didik regulat/tipikal: umu, tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami

materi ajar.

Model Pembelajaran

Gambaran model pembelajaran  yang
diharapkan ~ berupa  model  model
pembelajaran Project Based Learning atau
lainnya, dengan pendekatan STEM

1

KOMPOEN INTI

Tujuan Capaian Pembelajaran

Gambaran tujuan akhir fase berupa

kemampuan

Pemahaman Bermakna

Adanya gambaran umum_kontribusi_mata
pelajaran dalam ‘membantu peserta  didik
memiliki pemahaman, pengetahuan, dan
keterampilan, dalam cara berpikir yang
memungkinkan untuk menguraikan suatu
masalah menjadi beberapa bagian yang lebih
kecil dan sederhana.
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Pertanyaan Pemantik

Pertanyaan pemantik untuk menumbuhkan
rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir

kritis dalam diri peserta didik.

Kegiatan Pembelajaran

Penugasan terbimbing terkait dengan materi

(dengan lembar kerja).

Eksplorasi pemahaman materi melalui

sumber belajar secara berkelompok.

Penyusunan laporan hasil diskusi kelompok

Presentasi hasil diskusi kelompok

Penilaian

Penilaian  digunakan untuk  mengukur

capaian pembelajaran di akhir kegiatan.

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan

kegiatan yang dirancang untuk peserta didik
yang telah menguasai materi lebih cepat dari

yang lain.

Remedial

kegiatan yang diberikan kepada peserta didik
yang belum mencapai kompetensi yang

ditetapkan.

Refleksi Guru dan Peserta Didik

Refleksi Guru

Adanya guru melakukan refleksi terhadap
kegiatan yang ‘sudah dilaksanakan 'selama
proses pembelajaran berlangsung sebagai
bentuk = evaluasi proses  kegiatan
pembelajaran ‘dalam bentuk * pernyataan

evaluasi diri masing-masing guru

Refleksi peserta didik
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Peserta didik diminta untuk melakukan
refleksi  terhadap  kegiatan  yang sudah
dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung sebagai bentuk evaluasi proses
kegiatan pembelajaran dalam bentuk tes

lisan dan tertulis.

H | Glosarium

Adanya glosarium atau daftar istilah yang
mendefinisikan setiap kata-kata yang perlu

diberikan penjelasan lebih lanjut.

I | Sumber Belajar

Adanya sumber belajar yang dijadikan bahan

referensi guru terkait materi.

11T | LAMPIRAN

Lembar Kerja atau lembar tugas peserta didik

Kesimpulan Penilaian:

Penilaian terhadap modul ajar

(~/) Dapat digunakan tanpa revisi

(...) Dapat digunakan dengan revisi

(...) Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Komentar dan saran perbaikan:

Jember, & Apdl 2025

Validator
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Lampiran 16. Validasi Soal Posttest

Validator 1

,/

LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

A. Informasi Umum

Komponen  : Tes Kemampuan Ajar

Peneliti : Nodw ot Al Khusmatwn
Validator : Or. \ndak Wo\n' wn , MP.d
Tanggal 19> Agnl 80ES

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian lembar validasi tes
kemampuan berpikir kritis yang telah peneliti susun.

2. Bapak/Ibu memberikan tanda checklist ) pada kolom penilaian yang sudah
disediakan dalam lembar validasi kemampuan berpikir kritis. Adapun keterangan
lebih lanjut mengenai kriteria sebagai berikut:

1 = Tidak Layak
2 = Kurang Layak
3 = Layak

4 = Sangat Layak

3. Setelah mengisi kolom penilaian, mohon Bapa/lbu memberikan tanda checklist (\)
pada bagian Kesimpulan terhadap lembar validasi kemampuan berpikir kritis.

4, Apabila ada sesuatu hal yang perlu direvisi, mohon ditulis pada bagian komentar
dan saran.

5. _Peneliti mengucapkan terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi

lembar validasi ini.

Skala Penilaian

1 2 3 4

No Aspek Yang Dinilai

1 | Kesesuaian Isi

Isi disajikan secara sistematis dan runtut
dimulai dari indikator berpikir kritis pertama (/
sampai terakhir, yang terdiri dari:

1. Memberikan klarifikasi dasar
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2. Memberikan  alasan  untuk  suatu
keputusan

3. Menyimpulkan

4. Klasifikasi lebih lanjut

5. Dugaan dan keterpaduan

Isi sesuai dengan indikator untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis, yang terdiri dari:

1. Memberikan klarifikasi dasar

2. Memberikan  alasan untuk  suatu
keputusan

3. Menyimpulkan

4. Klasifikasi lebih lanjut

5. Dugaan dan keterpaduan

11 | Konstruksi

Terdapat kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Soal tes memuat satu atau lebih informasi

untuk menyelesaikan permasalahan

111 | Tata bahasa dan kalimat

Bahas mudah dimengerti

Kalimat dan kata yang disajikan sesuai EYD

Kalimat tidak bermakna ambigu

\\\

Harus dan nomor ditulis dengan jelas

Kalimat singkat, namun tetap memiliki

maksud yang jelas

Bahasa yang digunakan komunikatif

\\\

C. Kesimpulan Penilaian:
Penilaian terhadap modul ajar
(...) Dapatdigunakan tanpa revisi
(

(...) Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Dapat digunakan dengan revisi
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D. Saran dan komentar

Vi ALV
1

Jember, #3.A31Y.....2025
Validator

« J ﬁ%
‘! 9\ Wakyunt , Mf.d

NIP. 1985920 20001.2005

All

_"'
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




Validator 2

)

LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Informasi Umum

Komponen  : Tes Kemampuan Ajar
Peneliti : Madhipatul A\(‘ Khusmaton
Validator s Aol Nur Ami, M0
Tanggal 13 Maet joir

Petunjuk Pengisian

1.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian lembar validasi tes

kemampuan berpikir kritis yang telah peneliti susun.

2. Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (V) pada kolom penilaian yang sudah
disediakan dalam lembar validasi kemampuan berpikir kritis. Adapun keterangan
lebih lanjut mengenai kriteria sebagai berikut:

1 = Tidak Layak
2 = Kurang Layak
3 = Layak

4 = Sangat Layak

3. Setelah mengisi kolom penilaian, mohon Bapa/Ibu memberikan tanda checklist (V)
pada bagian Kesimpulan terhadap lembar validasi kemampuan berpikir kritis.

4. Apabila ada sesuatu hal yang perlu direvisi, mohon ditulis pada bagian komentar
dan saran. L

5. Peneliti mengucapkan terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi
lembar validasi ini.

No Aspek Yang Dinilai S e
1 2 3 4
Kesesuaian Isi
Isi disajikan secara sistematis dan runtut
dimulai dari indikator berpikir kritis pertama \/
sampai terakhir, yang terdiri dari:
1. Memberikan klarifikasi dasar

158



2. Memberikan  alasan  untuk  suatu
keputusan

3. Menyimpulkan

4. Klasifikasi lebih lanjut

5. Dugaan dan keterpaduan

Isi sesuai dengan indikator untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis, yang terdiri dari:

1. Memberikan klarifikasi dasar

2. Memberikan  alasan ~ untuk  suatu
keputusan

3. Menyimpulkan

4. Klasifikasi lebih lanjut

5. Dugaan dan keterpaduan

11 | Konstruksi

Terdapat kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Soal tes memuat satu atau lebih informasi

untuk menyelesaikan permasalahan

111 | Tata bahasa dan kalimat

Bahas mudah dimengerti

Kalimat dan kata yang disajikan sesuai EYD

< <«

Kalimat tidak bermakna ambigu

Harus dan nomor ditulis dengan jelas

Kalimat singkat, namun tetap memiliki

maksud yang jelas

<|

Bahasa yang digunakan komunikatif

C. Kesimpulan Penilaian:
Penilaian terhadap modul ajar
(..;) Dapat digunakan tanpa revisi
(V.) Dapat digunakan dengan revisi

(...) Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
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D. Saran dan komentar

Q\""’W\\\‘w‘ o whele poA\ N, t‘ keorkad Uesddisan Jalan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



Validator 3

A.

B.
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LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Informasi Umum

Komponen  : Tes Kemampuan Ajar

Peneliti ¢ Nadhigatu! A\\\ < hurmakin
Validator © Mudapmact  Masew - S04
Tanggal HC AY(\\ 035

Petunjuk Pengisian

1.

Mohon kesediaan Bapak/[bu memberikan penilaian lembar validasi  tes

kemampuan berpikir kritis yang telah peneliti susun.

2. Bapak/Ibu memberikan tanda checklist () pada kolom penilaian yang sudah
disediakan dalam lembar validasi kemampuan berpikir kritis. Adapun keterangan
lebih lanjut mengenai kriteria sebagai berikut:
| = Tidak Layak
2 = Kurang Layak
3 = Layak
4 = Sangat Layak

3. Setelah mengisi kolom penilaian, mohon Bapa/Ibu memberikan tanda checklist (V)
pada bagian Kesimpulan terhadap lembar validasi kemampuan berpikir kritis.

4. Apabila ada scsuatu hal yang perlu direvisi, mohon ditulis pada bagian komentar
dan saran.

5. Peneliti mengucapkan terima kasih atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam mengisi
lembar validasi ini.

A Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4
Kesesuaian Isi Y]

Isi disajikan secara sistematis ‘dan runtut
dimulai dari indikator berpikir kritis pertama
sampai terakhir, yang terdiri dari:

1. Memberikan klarifikasi dasar




\‘\<

o

Memberikan  alasan  untuk  suatu
keputusan

3. Menyimpulkan

4. Klasifikasi lebih lanjut

5. Dugaan dan keterpaduan

Isi sesuai dengan indikator untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis, yang terdiri dari:

1. Memberikan klarifikasi dasar

2. Memberikan  alasan  untuk  suatu
keputusan

3. Menyimpulkan

4. Klasifikasi lebih lanjut

5. Dugaan dan keterpaduan

S

11 | Konstruksi

Terdapat kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Soal tes memuat satu atau lebih informasi

untuk menyelesaikan permasalahan

111 | Tata bahasa dan Kalimat

Bahas mudah dimengerti

Kalimat dan kata yang disajikan sesuai EYD

Kalimat tidak bermakna ambigu

Harus dan nomor ditulis dengan jelas

Kalimat singkat, namun tetap memiliki

maksud yang jelas

Bahasa yang digunakan komunikatif

S| S]] < S

C. Kesimpulan Penilaian:
Penilaian terhadap modul ajar
(¥.) Dapat digunakan tanpa revisi
(...) Dapat digunakan dengan revisi

(...) Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
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D. Saran dan komentar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 17. Output SPSS Hasil Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Walid Mis=sing Total
KELAS I Percent I Percent I Percent
HASIL  EKSPERIMEM 28 100.0% ] 0.0% 28 100.0%
KOMNTROL 28 100.0% ] 0.0% 28 100.0%
Descriptives

KELA&S Statistic Std. Error
HASIL  EKSPERIMEM  Mean /,"”/ 71.74 2.796

95% Confider LowerBound  66.05

(7L ) pper Bound 772

7242
75.00
218815
14756
Kl

95
;55
24
- 672 441
754 858
[ L 2.287
ORIV ERSIAS S AM:
for Mean i un
KIAI HA-AGCHMAD " SHiD 16
_Median - 65.00 B
ari T L 14639
" Std. Deviation 12.099
Minimum 45
Maximum 90
Range 45
Interquartile Range 23
Skewness 322 441

Kurtosis -.604 8548




Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic df Sig.
HASIL EKSPERIMEM 138 28 ATE 844 28 A4
KOMTROL 16 28 200 A&7 28 206

Expected Normal

Expected Normal

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Carrection

Normal Q-Q Plot of HASIL
for KELAS= EKSPERIMEN

20 40 60 80 100

Observed Value

Normal Q-Q Plot of HASIL
for KELAS= KONTROL

UV ERSHLAD

40 a0 60 70 80 90 100

Observed Value



Dev from Normal

Dev from Normal

02

0.0000

-0z

-0.4

-06

-08

0.4

03

0z

0.1

0.0000

Detrended Normal Q-Q Plot of HASIL
for KELAS= EKSPERIMEN

166

40

60

Observed Value

Detrended Normal Q-Q Plot of HASIL
for KELAS= KONTROL

80

100

-041

-02

40

50

60 70

Observed Value

80

a0
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Lampiran 18. Output SPSS Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dft df2 Sig.
HASIL  Basedon Mean 1.0649 1 54 306
Based on Median 803 1 54 374
Eased on Median and 803 1 50.295 375

with adjusted df
Based on trimmed mean aa6 1 54 A28




Lampiran 19. Output SPSS Hasil Uji Hipotesis

Group Statistics

169

Std. Error
KELAS I Mean Std. Deviation Mean
HASIL EKSFERIMEM 28 71.749 14,796 2.786
KONTROL 28 63.39 12.099 2.287
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Mean Interval of the
Sig. (2- Differen  Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) ce Difference Lower Upper
Hasil Equal 1.069 .306 2.324 54 .024 8.393 3.612 1.151 15.635
variances
assumed - - 4
Equal 2.324 51.953 .024 8.393 3.612 1.145 15.641
variances not
assumed
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ



Lampiran 20. Salinan Nilai Ujian Tengah Semester
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VI F VI C
Nama Nilai Nama Nilai
Adelia Khairunnisa 85 Alfin Nur Fitriah 77
Aldo Maulana 91 Alia Nur Fatekha 80
Arfa Idrak Al Azfar 83 Alvino Enggar Febrianto 79
Aulia Seviani 90 Antonio Krisna 78
Berta Mabuka Seplindo 82 Azriel Steve Antonio 81
Ceysya Al Meida Pratiwi 92 Bunga Mawar Widayanti 78
Cytra Agista lviastasya 80 Dimas Yanuar Putra 83
Dea Fanika 82 Eshal Zalika Ata Dhabita 85
Eka Prasetya 75 Faiz Dwi Firmansyah 75
Fajar Ichwan Syaputra 81 Felicia lImira Alkalifi 82
Fathir Nizam Syahrafi 80 Heri Nur Wahid 87
Handhika Jaya Pratama 85 Igbal Musa Mavaza 76
lanatul Maulaya 89 Jesica Cindy Aprilia 82
Ilham Alam Syah 75 Lailatus Sinta Azzahro 87
Indah Restyaningrum 86 M .Finza Asfa Mudhofar 85
Jazzkia Byma 77 Muhamad Cholil 88
Jesen Dwi Arjuna Saputra 83 Muhammad Rangga 92
Jessyca Laksono Putri 83 Muhammad Roudhotul 89
M. llham Farid Ramadani 76 Niko Andrian Hakim 79
Mita Maharani 83 Nora Rohmatul Azza 90
Mohammad Igbal 76 Nur Hafis Saputra 86
Muhamad Nur Alam 88 Paulina 75
Muhamat Riski 79 Regista Paulina 91
Nurmala Dian Fatmawati 85 Rere Sesillia Fairuz Sifa 91
Rachel Fernando 83 Risky Pramudita 85
Sherlyn Windy Aulia Putri 88 Sanni Anwar 76
Sifna Septiani 84 Syerin Alisia Putri 85
Yudis Prandika Berlino 87 Wahyu Tegar Putra 84
Rata-rata 83,14286 Rata-rata 83,07143
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Lampiran 21. Tabulasi Data Uji Coba Instrumen (VIII B)

Nilai

60
70
60
45

85

40

80
60
85
55
45

25

65

45

95

75

70
85

55
85

50
90
60
55
55
95

75

60

Skor

12
14
12

17

16
12
17

11

13

19
15
14
17
11
17
10
18
12
11
11

19
15
12

Soal Ke-

3

3

Nama

AAR

ADA

ARF

AAN

ALTA

BZM
DNS

DAN

DWA
DBR
ENR
FAR
GP

HAP

JAP

MFA

MZM
MZM
MIF

MRP
MZI

NNA

NDL

REW

RNC

REW

SAP
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Lampiran 22. Tabulasi Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Nilai

80
55

85

75

55
85

85

60
60
65

80
95

80
60
80
80
85

55
65

30
95

65

55
75

70
70
75

90

Skor

16

11

17
15
11

17
17
12
12
13
16
19
16
12
16
16
17
11

13

19
13
11

15
14
14
15
18

Soal Ke-

4

4

1

3

4

Nama

AK

AM
AIA
AS

BMS

CAMP
CAl
DF

EP

FIS

FNS
HJP

M

IAS
IR
JB

JDAS
JLP

MIFR
MM
MI

MNAH

MR

NDF
RF

SWAP

SS

YPB
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Lampiran 23. Tabulasi Data Hasil Posttest Kelas Kontrol

Nilai

55

50
50
85

50
75

50
65

60
75

80
45

65

55

90
45

65

75

70
50
55

60
65

60
75

65

70

70

Skor

11

10
10
17
10
15
10
13
12
15
16

13
11

18

13
15
14
10
11

12
13
12
15
13
14
14

Soal Ke-

2

3

3

4

2

2

Nama

ANF
AN

AEF
AK
ASA

BMW
DYP

EZAD
FDF
FIA

HNW

IMM

JCAN

LSA

MFAM
MC

MRO
MRW
NAH
NRA
NHS
PL

RSFS
RP

SA

SAP

WTPD
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Lampiran 24. Rubrik Penskoran Soal Posttest

Rubrik Penskoran Soal Posttest

Aspek yang diukur Respon siswa terhadap soal Skor
Menyediakan penjelasan yang jelas dan
lengkap tentang kemiringan kedua jalan, 4
serta kesimpulan yang tepat
Memberikan klarifikasi Menyediakan pegjelasan yang baik, tetapi 3
Jasar ada bebe.rapa detal.l yang kurang.
Menyediakan penjelasan yang tidak lengkap 5
dan kurang jelas
Tidak memberikan penjelasan yang memadai 1
atau salah total
Menyediakan alasan yang logis dan 4
mendalam untuk Keputusan yang diambil
Menyediakan alasan yang baik, tetapi kurang 3
Memberikan alasan untuk | mendalam atau ada kesalahan kecil
suatu keputusan Menyediakan alasan yang lemah dan tidak
) 2
mendukung kepuasan dengan baik
Tidak memberikan alasan yang memadai
1
atau salah total
Menyimpulkan dengan jelas dan tepat, serta 4
mengaitkan dengan informasi yang relevan
Menyimpulkan dengan baik, tetapi ada
; 3
MenyidERIT bebergpa kekurangan dalam kejelasan s
Menyimpulkan dengan lemah dan tidak )
mengaitkan dengan informasi yang relevan
Tidak ~ memberikan - kesimpulan - yang 1
memadai atau salah total
Mengklasifikasikan informasi dengan sangat 4
baik dan memberikan contoh yang relevan
Menglasifikasikan dengan baik, tetapi
Klasifikasi lebih laniut kurang dalam memberikan contoh 3
astiikast febih fanju Mengklasifikasikan dengan lemah atau tidak )
memberikan contoh yang relevan
Tidak mengklasifikasikan informasi dengan 5
baik atau salah total
Menyediakan dugaan yang logis dan
terintegrasi dengan baik, serta mendukung 4
Dugaan dan keterpaduan | dengan perhitungan yang tepat
Menyediakan degan yang baik, tetapi kurang 3
dalam keterpaduan atau ada kesalahan kecil
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Menyediakan dugaan yang lemah dan tidak )
terintegrasi dengan baik

Tidak memberikan dugaan yang memadai 1
atau salah total

Penilaian terhadap kemampuan berpikir siswa dilakukan dengan
memberikan skor pada setiap indikator. Selanjutnya, skor dikonversi menjadi nilai

akhir Adapun rumus yangdigunakan sebagai berikut:

. _ Skor yang diperoleh

Nilai x 100

Skor maximum

Lampiran 25. Hasil Posttest kelas Eksperimen




SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama P muwnamad AMur Alam
No. Absen ¢ 20

Kelas : 8% LEKSPER(m(:N)
Alokasi Waktu

Petunjuk pengerjaan

1. Bacalah doa lebih dahulu sebelum mengerjakan soal.
2. Kerjakan soal secara individu dan jujur.

3. Jawaban yang diberikan harus terbaca.

4.
5
6

Dilarang menggunakan alat bantu hitung seperti hp dan kalkulator.

. Dilarang membuka buku paket dan buku catatan mata pelajaran matematika.
. Dilarang bekerja sama dengan teman.

Uraian

Seorang insinyur lalu lintas sedang merancang dua jalur jalan yang diwakili oleh garis lurus di peta

kota. Dua ruas jalan awal yang sudah dirancang memiliki persamaan:

1.
2

JalanA: 2x -3y =6
JalnnB:y=§x+4

Pertanyaan:

1

Seorang warga bernama Budi, mengklaim bahwa kedua jalan tersebut sejajar dan tidak akan
pemah berpotongan. Sementara itu, sang insinyur berpendapat bahwa klaim Budi salah. Apakah
klaim Budi bahwa Jalan A dan Jalan B sejajar benar? Jelaskan dengan langkah-langkah
perhitungan!

. Di sisi lain, insinyur tersebut ingin menambahkan Jalan C, dengan syarat Jalan C harus tegak lurus

terhadap Jalan A dan melalui titik (3,2), tentukan persamaan garis Jalan C !

. Jika ada garis yang berimpit dengan Jalan B, tentukan syarat yang harus dipenuhi oleh persamaan

garis tersebut.

. Jika ada persamaan jalan lain dengan bentuk umum Ax + By = C, bagaimana cara cepat

menentukan apakah jalan tersebut sejajar atau tegak lurus terhadap Jalan A? Terapkan pada jalan
lain diantaranya : 4x — 6y = 10 dan lain 3x + 2y = 7

.. Kemudian, pemerintah kota ingin membuat Jalan D yang harus sejajar dengan Jalan B dan melalui

titik (6, -1). Tentukan persamaan Jalan D yang harus sejajar'dengan Jalan B dan melalui titik (6,
1). Jelaskan langkah-langkahnya.

*** Selamat Mengerjakan***
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Lampiran 26. Hasil Posttest kelas Kontrol

SOALTES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

A  Bungs Méar Widegank
No. Absen . 06
Kelas . 6L ([Gontror)

Alokasi Waktu :
Petunjuk pengerjaan

. Bacalah doa Icbih dahulu sebelum mengerjakan soal.

. Kerjakan soal sccara individu dan jujur.

. Jawaban yang diberikan harus terbaca.

. Dilarang menggunakan alat bantu hitung seperti hp dan kalkulator.

. Dilarang membuka buku paket dan buku catatan mata pelajaran matematika.
. Dilarang bekerja sama dengan teman.

[ N S

Uraian

Seorang insinyur lalu lintas sedang merancang dua jalur jalan yang diwakili oleh garis lurus di peta
kota. Dua ruas jalan awal yang sudah dirancang memiliki persamaan:

1. JalanA: 2x — 3y =6

2. JalanB: y = §x +4

Pertanyaan:

1. Scorang warga bemama Budi, mengklaim bahwa kedua jalan tersebut sejajar dan tidak akan
pemah berpotongan. Sementara itu, sang insinyur_berpendapat bahwa klaim Budi salah. Apakah
klaim Budi bahwa Jalan A dan Jalan B (ia' jar Enar? Jelaskan dengan langkah-langkah
perhitungan! o

2. Di sisi lain. insinyur tersebut ingin menambahkam]jw_c. dengan syarat Jalan C harus tegak lurus
terhadap Jalan A dan melalui titik (3,2), tentukan persamaan garis Jalan C !

3. Jika ada garis yang berimpit dengan Jalan B, tentukan syarat yang harus dipenuhi oleh persamaan
garis terschut.y W8 S

4. Jika ada persamaan-jalan- lain dengan bentuk umum Ax 4 By = C, bagaimana cara cepat /7
menentukan apakah jalan tersebut sejajar atau tegak lurus terhadap Jalan A? Terapkan pada jalan
lain diantaranya : 4x — 6y = 10 danlain 3x +2y =7

5. Kemudian, pemerintah kota ingin membuat Jalan D yang harus sejajar dengan Jalan B dan melalui

Tentukan persamaan Jalan D yang harus s¢jajar dengan Jalan B dan melalui titik (6.
1). Jelaskan langkah-langkahnya.

**#* Selamat Mengerjakan***
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Lampiran 27. Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning dengan
Pendekatan Stem (Science, Technology, Engineering, And Mathemetics) terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Persamaan Garis Lurus di MTsN
9 Banyuwangi

Lokasi MTsN 9 Banyuwangi

No | Waktu Pelaksanaan Deskripsi Pelaksanaan Tanda }'angan
1| Senin, 14 April 2025 | Penyerahan surat izin penelitian /%
2 | Senin, 14 April 2025 Meminta validasi Instrumen v K
’ P Penelitian pada guru matematika /
7/
; Uji coba instrumen soal di kelas "
3
Selasa, 22 April 2025 | 1 //
Pertemuan pertama di kelas VIII F 44K
4 :
Rabu, 23 April 2025 | SeEA Pl gl
; ; Pertemuan pertama di kelas VIII C K
5 | Kamis, 24 April 2025 (Kelas Kontrol) //‘
Pertemuan Kedua di kelas VIII F &
6 | Rabu, 7 Mei 2025 (Kelas Eksperimen) serta pemberian /
soal posttest —
Pertemuan Kedua di kelas VIII C <
7 | Kamis, 8 Mei 2025 (Kelas Kontrol) serta pemberian soal /L/
posttest
8 | Jum’at OMei20255 | | ErmollaR sufst Ketcrangan Selesai / ¢
penelitian

S.Pd

997031003
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Lampiran 28. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.I ', UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
—

- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
PN N
r———— JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAI W\]l' [Aem SiboiQ Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbiyvah.iainjember(@gmail.com

Nomor : B-12025/In.20/3.a/PP.009/04/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala MTsN 9 Banyuwangi
JI. Buluagung, Siliragung, Banyuwangi

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 212101070006

Nama : NADHIFATUL ALFI KHUSNIATIN
Semester : Semester delapan

Program Studi : TADRIS MATEMATIKA

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Project Based Learning dengan Pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Pada Materi Persamaan Garis Lurus di MTsN 9 Banyuwangi&quot; selama
30 ( Tiga Puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu Bambang
Irawan, S.Pd., M.Pd

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 14 April 2025




Lampiran 29. Surat Keterangan Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANYUWANGI

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 9 BANYUWANGI
Jalan Buluagung - Siliragung
Telepon (0333) 710553 ; Faksimile (0333) 710553
Email : mtsnpesanggaranbwi@gmail.com

SURAT KETERANGAN

NOMOR : 200/Mts.13.30.09/PP.00.5/05/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

NIP
Pangkat/Gol
Jabatan

: Bambang Irawan, S.Pd., M.Pd.

1 197308221997031003

: Pembina TK.1 (IV/b)

: Kepala MTs Negeri 9 Banyuwangi

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama

NIM

Program Studi
Fakultas
Universitas
Judul Penelitian

: Nadhifatul Alfi Khusniatin

: 212101070006

: Tadris Matematika

: Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

: Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning dengan Pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Persamaan Garis Lurus di
MTsN 9 Banyuwangi

Benar — benar telah melaksanakan kegiatan Penelitian pada Madrasah Tsanawiyah
Negeri 9 Banyuwangi mulai tanggal 14 April s/d 8 Mei 2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 30. Dokumentasi
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Lampiran 31. Biodata Penulis
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Banyuwangi

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Prodi : Tadris Matematika

Angkatan : Tahun 2021

No. HP 1082233152963
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